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ABSTRAK

Fitrotin, NIM. B33206002, 2010. Bimbingan konseling Islam dengan pendekatan
eklektik dalam menangani trauma seorang istri korban kekerasan dalam rumah
tangga di PPT Propinsi Jawa Timur. Skripsi Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah TAIN Sunan Ampel Surabaya. -

Kata Kunci : Pendekatan eklektik, trauma korban KDRT

Ada tiga persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) bagaimana bentuk
trauma seorang istri korban kekerasan dalam rumah tangga di PPT Propinsi Jawa
Timur, (2) bagaimana proses bimbingan konseling Islam dengan pendekatan
eklektik dalam menangani trauma seorang istri korban KDRT di PPT Propinsi
Jawa Timur, (3) bagaimana hasil dari proses bimbingan konseling Islam dalam
menangani trauma seorang istri korban KDRT di PPT Propinsi Jawa Timur.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk trauma yang
dialami seorang istri korban KDRT di PPT Propinsi Jawa Timur, untuk
menjelaskan proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan pendekatan
eklektik dalam menangani trauma seorang istri korban KDRT di PPT Propinsi
Jawa Timur, dan untuk mengetahui hasil dari proses pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dengan pendekatan eklektik dalam menangani trauma seornag
istri korban KDRT di PPT Propinsi Jawa Timur.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam
penelitian ini digunakannlah metode deskriptif yang berguna untuk memberikan
fakta dan data mengenai pelaksanaan penelitian proses bimbingan konseling Islam
dengan pendekatan eklektik dalam menangani trauma seorang istri korban KDRT.
Sehingga diperoleh data yang utuh, mendalam dan sempurna. Pendekatan yang
digunakan disini yakni pendekatan eklektik dimana pada pendekatan ini antara
konselor dan klien sama-sama berperan dalam proses konseling yang dilakukan.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa bentuk trauma yang terjadi pada klien
yakni sedih,khawatir,menutup diri,malu,kecewa dan putus asa serta pelaksanaan
bimbingan konseling Islam dengan pendekatan eklektik dalam menangani trauma
seorang istri akibat KDRT bisa dikatakan baik dan berhasil dengan melihat
perilaku yang tampak pada kondisi sebelum dilakukannya proses konseling
dengan pendekatan eklektik, dengan perolehan perilaku yang lebih baik lebih
besar dibandingkan perilaku yang kadang-kadang dilakukan.
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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Di dalam rumah tangga, ketégangan ataupun konflik merupakan hal
yang biasa terjadi. Perselisihan pendapat, perdebatan, pertengkaran, saling
mengejek atau bahkan memarahi juga lumrah terjadi. Tapi semua itu tidak
serta merta disebut sebagai bentuk kekerasan dalam ramah tangga (selanjutnya
di singkat KDRT). KDRT jauh lebih buruk lagi. Hal ini biasanya terjadi jika
hubuhgan antara korban dan pelaku tidak setara. Lazimnya pelaku kekeﬁsm
mempunyai status dan kekuasaan yang lebih besar baik dari segi ekonomi,
kekuatan fisik maupun status sosial dalam keluarga. Dan karena posisinya
yang khusus itu, pelaku kerap kali memaksakan kehendaknya untuk di ikuti
orang lain. Untuk mencapai keinginannya, pelaku akan ~1enggunakan
berbagai cara, kalau perlu cara kekerasan.!

Salah satu konflik yang sering terjadi dalam konteks kehidupan rumah
tangga adalah seorang suami yang melakukan tindak kekerasan terhadap istri,
baik itu kekerasan fisik, psikis, seksual maupun ekonomi. Padahal di dalam
Al-Qur’an dijelaskan, bahwa tanggung jawab suami yaitu menggauli istrinya
secara baik, sebagaimana firman Allah Q.S. An-Nisa’ : 19 :

SR G Y &

“Dan pergaulilah mereka (istri-istrimu) secara baik™?
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! Farcha Cicick, Solidaritas Perempuan, (Jakarta : PT. Bina Aksara, 1993), h. 21-22
? Departemen Agama RI., Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Bandung : CV. J-ART, 2005), h.



Kekerasan merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang
atau sejumlah orang yang berposisi kuat (merasa kuat) kepada seseorang atau
sejumlah orang yang berposisi lemah (dipandang lemah/dilemahkan), yang
dengan sarana kekuatannya, baik secara fisik maupun non-fisik yang dengan
sengaja dilakukan untuk menimbulkan penderitaan kepada objek kekerasan.
Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis dan atau penelantaran rumah taﬁgga, termasuk
ancaman untuk melakukan perbuatannya, pemaksaan atau perampasan
kemerdekaan.’

Kekcrasan terhadap istri adalah suatu ancaman yang terus-menerus
terjadi bagi istri di setiap negara di dunia. Beberapa hasil penelitian terdahulu
tentang kekerasan domestik menunjukkan bahwa istri lebih sering dan lebih
banyak menderita kekerasan dibandingkan dengan yang dialami oleh suami.*

Kekerasan dalam rumah tangga bisa menimpa siapa saja, termasuk
ibu, bapak, istri, suami, anak atau pembantu rumah tangga. Akan tetapi,
kebanyakan korban kekerasan dalam rumah tangga adalah istri. Bahwa hampir
semua kasus kekerasan domestik dialami perempuan, terbukti lewat luka-luka
yang diderita para istri. Bila ada satu dua kasus laki-laki teraniaya itu biasanya
disebabkan oleh pembelaan dc-i pihak perempuan. Dalam hal ini terdapat

kasus yang dialami oleh seorang istri yang bernama Rina (nama samaran)
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* Mufidsh CH., Psikologi Keluarga Islam, (Malang : UIN Malang Press, 2008), h. 267-
* Fathul Jannah, Kekerasan Terhadap Istri, (Yogyakarta : LKIS, 2002), h. 16



yang mengalami trauma karena pengalaman pahit atau luka berat yang
menyebabkan organisme menderita kerusakan fisik maupun psikologis.
Korban adalah seorang ibu rumah tangga yang dikaruniai 4 orang
anak dari suami yang berbeda, yakni 2 dari suami pertama dan 2 dari suami
yang kedua. Dengan suami yang pertama korban mengalami kegagalan dalam
perkawinannya karena adanya KDRT yang itu dikarenakan adanya orang
ketiga (WIL) yang berakhir dengan perceraian. Tanpa diduga ternyata suami
yang keduanya ini hanya mengincar harta miliknya saja, dan setelah harta
bendanya habis, suami tersebut menjadi berubah dengan sering berperilaku
kasar &ang itu masuk KDRT, sehingga korban mengalami KDRT untuk-yang
kedua kalinya, dan dengan ini korban mengalami trauma yang dikarenakan
oleh pengalaman pahit yang dialaminya.
| Oleh karena itu diperlukan penanganan untuk menghilangkan atau
mereduksi trauma yang dialami klien. Tentunya diperlukan pgndekatan yang
luas untuk membantunya. Karena kalau hanya menggunakan satu pendekatan
dikhawatirkan hasilnya tidak maksimal, maka pendekatan eklektik sangat

tepat untuk membantu menangani masalah trauma tersebut.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana bentuk trauma seorang istri korban KDRT di PPT Propinsi
Jawa Timur ?
2. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan
pendekatan eklektik dalam menangani trauma seorang istri korban KDRT

tersebut ?



3. Bagaimana hasil dari proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam

dengan pendekatan eklektik tersebut ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bentuk trauma yang dialami seorang istri korban KDRT
di PPT Propinsi Jawa Timur.

2. Untuk menjelaskan proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan
pendekatan elektik dalam menangani trauma seorang istri korban
kekerasan dalam rumah tangga di PPT Propinsi Jawa Timur.

3. Untuk mengetahui hasil dari proses pelaksanaan bimbingan konseling
Islam dengan pendekatan elektik dalam menangani trauma seorang istri

korban kekerasan dalam rumah tangga di PPT Propinsi Jawa Timur.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Fakultas : Untuk menambah bahan bacaan bagi Fakultas
Dakwah sebagai informasi, khususnya untuk jurusan
BKI

2. Bagi konselor : Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat dan
menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan
tugasnya sebagai konselor

3. Bagi peneliti : Sebagai sarana untuk menambah wawasan,
pengetahuan, dan masukan dalam pembnatan karya
ilmiah dalam bidang bimbingan konseling Islam.



4. Bagi klien : Agar klien dapat menghilangkan traumanya
5. BagiMasyarakat : Diharapkan dapat menambah informasi dan cara
pandang masyarakat tentang pentingnya BKI bagi

mereka.

E. Definisi Konsep
Agar tidak terjadi kesalahfahaman serta memudahkan dalam
mempelajari isi, maksud, dan tujuan penelitian skripsi ini, maka perlu
dijelaskan mengenai istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian ini
sebagai berikut :
1. Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan konseling Islam adalah usaha memberikan bantuan
kepada sescorang atau sekelompok orang yarg sedang mengalami
kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan
menggunakan pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan
getaran batin (iman) di dalam dirinya untuk mendorongnya mengatasi
masalah yang dihadapinya.’

Menurut Dewa Ketut Sukardi, bahwa bimbingan konseling Islam
adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang atau
sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh pembimbing
agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri

yang memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam

5 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta : PT. Bina Priwara,
2000), h. 4-5 .



memperbaiki tingkah-lakunya pada saat ini dan mungkin pada masa yang
akan datang.®
2. Konseling Eklektik
Konseling elektrik adalah pandangan yang berusal.. menyelidiki
berbagai system, metode, teori, atau doktrin, yang dimaksudkan untuk
memahami dan bagaimana menerapkannya dalam situasi yang tepat.’
Pendekatan konseling eklektrik berarti konseling yang didasarkan
pada berbagai konsep dan tidak berorientasi pada satu teori secara eklusif
Elektikisme berpandangan bahwa sebuah teori memiliki keterbatasan konsep,
prosedur dan teknik. Karena itu “dengan sengaja” mempelajari berbagai teori
dan menerapkannya sesuai dengan keadaan riil klien.
3. Trauma
Trauma adalah luka yang dialami seseorang yang disebabkan oleh
suatu pengalaman yang sangat menyedihkan atau melukai jiwanya.
Sehingga karena pengalaman tersebut hidupnya sejak saat kejadian itu
berubah secara radikal, yaitn mendapatkan instigh baru, serta mengalami
proses penaikan atau makin menurunnya niveau kehidupan.®
4. Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap

Seseorang, terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan

¢ Dewa Ketut Sukerdi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1995), h. 2-6

7 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang : UPT Penerbitan Universitas Muhammadiyah,
Malang 2006), h. 164

® Kartini Kartono & Jenny Andari, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental Dalam Islam,
(Bandung : CV. Mandar Maju, 1989), h. 44



atau penderitaan fisik, seksual, psikologis, dan / atau penelantaran rumah
tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan.’

Kekerasan terhadap perempuan adalah setiap perbuatan yang
disrahkan pada perempuan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang
berakibat kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, seksual,
atau psikologis, termasuk ancaman perbuatan tertentu, pemaksaan atau
perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang baik yang terjadi

dimuka umum maupun dalam kehidupan pribadi.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam 5
bab, dengan susunan sebagai berikut :

Bab pertama membahas tentang pendahuluan, meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teori, metodologi penelitian, meliputi (subyek penelitian,
sumber, jenis dan teknik pengumpulan data), teknik analisa data, sistematika
pembahasan.

Bab kedua ini membahas tentang studi teoritis tentang bimbingan
konseling Islam dengan pendekatan eklektik dalam menangani trauma seorang
istri korban KDRT di PPT Propinsi Jawa Timur yang meliputi kajian
kepustakaan. Penelitian ini membahas tentang studi bimbingan konseling Islam
dalam hal ini akan dibahas tentang pengertian bi:ﬁbingan konseling Islam, tujuan

? Soka Handinah Katjasangkana, Perempuan dan Kekerasan, (Jakarta : Lutfansah
Mediatama, 2005), h. 34



dan fungsi konseling Islam. Kemudian membahas tentang pendekatan eklektik
yang meliputi pengertian konseling eklektik, tujuan konseling eklektik, asumsi .
dasar konseling eklektik, strategi konseling eklektik, tahapan konseling eklektik.
Kemudian membahas tentang trauma seorang istri yang meliputi pengertian
trauma, sebaEsebab trauma, trauma sebagai masalah bimbingan konseling Islam.
Kemudian membahas tentang pengertian KDRT, bentuk-bentuk KDRT, dampak
KDRT, pandangan Islam tentang KDRT, serta bimbingan konseling Islam
dengan pendekatan eklektik dalam menangani trauma, criteria keberhasilan dan
penelitian terdahulu yang relevan.

" Bab ketiga membahas tentang metode penelitian. Bab ini menjelaskan
tentang, pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan obyek penelitian, jenis dan
sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data dan teknik keabsahan data.

Bab keempat, penyajian dan analisis data. Bab ini memaparkan tentang
deskripsi lokasi penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan.
Bab kelima, penutup. Bab ini menjelaskan tentang isi dari skripsi yang

meliputi : kesimpulan dan saran.



BAB 11

PERSPEKTIF TEORITIS

A. Kajian Kepustakaan
1. Bimbingan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam
Menurut Ahmad Mubarok, bimbingan konseling Islam adalah
usaha memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang
"yang sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan
tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni
dengan membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) di dalam
dirinya untuk mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapinya.'®
Menurut Dewa Ketut Sukardi, bahwa bimbingan konseling
Islam adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada
seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis
oleh pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi
pribadi yang mandiri yang memperoleh konsep dan kepercayaan diri
sendiri dalam memperbaiki tingkah-lakunya pada saat ini dan mungkin
pada masa yang akan datang."!
Sedangkan menurut Drs. Tohirin, bimbingan konseling Islam

adalah proses bantuan atau bimbihgan yang diberikan oleh

' Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta : PT. Bina Pariwara,
2000), h. 4-5

"' Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1995), h. 2-6 :
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pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui pertemuan
tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar konseli
memiliki kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan
masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri.'?

Jadi, dari ketiga pengetian di atas dapat disimpulkan bahwa
bimbingan konseling Islam adalah bantuan yang bersifat mental
spiritual dimana diharap dengan melalui kekuatan iman dan takwanya
kepada Tuhan seseorang mampu mengatasi sendiri problema yang

sedang dihadapinya.

b. Tujuan Bimbingan Konseling Islam
Tujuan bimbingan konseling Islam dapat dirumuskan sebagai
berikut :'
1) Tujuan umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
2) Tujuan khusus
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya
c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi

dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau

> Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 26

'* Ainur Rohim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta : UTI Press,
20010), h. 36-37
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menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber

masalah bagi dirinya dan orang lain.

Jadi, secara garis besar atau secara umum, tujuan bimbingan

konseling Islam itu dapat dirumuskan sebagai “membantu individu

mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat”.

Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan

| konseling Islam tersebut di atas, dapatlah dirumuskan fungsi dari

bimbingan konseling Islam itu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Fungsi pencegahan (preventif)

Yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya
masalah bagi dirinya.

Fungsi kuratif atau korektif

Yakni membantu individu memecahkan masalah yang sedang
dihadapi atau dialaminya

Fungsi pemeliharaan Jpreservatif)

Yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang
semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama.

Fungsi pengembangan (developmental)

Yakni membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi

dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik,
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sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya

masalah baginya.

d. Unsur-Unsur Bimbingan Konseling Islam

1

2)

Konselor

Konselor atau pembimbing merupakan seseorang yang
mempunyai wewenang untuk memberikan bimbingan kepada
orang lain yang sedang menghadapi kesulitan atau masalah yang
tidak bisa diatasi tanpa bantuan orang lain.

Persyaratan menjadi konselor antara lain :

- a) Kemampuan professional

b) Sifat kepribadian yang baik
c) Kemampuan kemasyarakatan (ukhuwah Islamiyah)
d) Ketakwaan kepada Allah." |
Klien

Klien adalah orang yang perlu memperoleh perhatian
sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan
bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian
keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat
ditentukan oleh pribadi klien itu sendiri.'®

Sikap dan sifat yang hendaknya dimiliki oleh klien
adalah :

" Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta
: UII Press, 1992), h. 42
'* Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Teknik

Dakwah. H. 14
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a) Terbuka
b) Sikap percaya
c) Bersifat jujur
d) Bertanggung jawab
Masalah

Dalam kamus psikologis, dikatakan bahwa masalah atau
problem adalah situasi vang tidak pasti, meragukan dan sukar
dipahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan
pemecahan, '6

Sedang menurut WS. Winkel dalam bukunya “Bimbingan

* dan konseling di sckolah menengah”, masalah adalah sesuatu yang

menghambat, merintangi, mempersulit dalam mencapai usaha
untuk mencapai tujuan.'’

Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintangi
atau mempersulit usaha untuk mencapai tujuan, hal ini perlu
ditangani atau dipecahkan oleh konselor bersama klien, karena
masalah bisa timbul oleh berbagai faktor atau bidang kehidupan
antara lain :

a) Bidang pernikahan dan keluarga
b) Bidang pendidikan

¢) Bidang sosial

' Kartini Kartono dan Dani Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung : Pionir Jaya, 1978), h.

375

'" WS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah,(Jakarta : Gramedia,

1989), h. 12
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d) Bidang pekerjaan (jabatan)

e) Bidang keagamaan

2. Eklektik
a. Pengertian Konseling Eklektik

Konseling eklektik adalah pandangan yang berusaha
menyelidiki berbagai sistem, metode, teori, atau doktrin, yang
dimaksudkan untuk memahami dan bagaimana menerapkannya dalam
situasi yang tepat.'®

Istilah konseling eklektik (electic counseling) menunjuk pada
suatu sistematika dalam konseling yang berpegang pada pandangan
teoretis dan pendekatan (approach), yang merupakan perpaduan dari
berbagai unsur yang diambil atau dipilih dari beberapa konsepsi dari
pendekatan,'” dimana disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan klien
yang dihadapi. Jadi, pendekatan eklektik ini disesuaikan dengan
masalah yang dialami oleh klien, keadaan klien sendiri dan
lingkungannya serta tujuan konseling.

Berangkat dari cara pandang eklektik yang perl. mendapatkan
jawaban adalah dimana letak keistimewaan pendekatan ini
dibandingkan dengan pendekatan-pendekatan yang lain. Untuk
memberikan jawaban terhadap pertanyaan ini, maka berikut adalah

pemaparannya :

'* Latipun, Psikologi Konseling, (Bandung : PT. ERESCO, 1988), h. 136
** http://niendin.wordpress.com/2008/01/23/konseling.cklektik/
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1) Directive counseling

Teknik atau pendekatan langsung yang dipelopori atau
dicetuskan pertama kali oleh Edmond G. Willamson. Dengan
teknik atau pendekatan ini, proses konseling kebanyakan berada di
tangan konselor. Jadi, dalam hal ini konselor lebih banyak
mengambil inisiatif dalam proses konseling, sehingga klien tinggal
menerima apa yang dikemukakan oleh konselor.?

Tujuan konseling yang utama adalah membantu klien urtuk
merubah tingkah lakunya yang emosional dan impulsive dengan
tingkah laku rasional, dengan sengaja, secara teliti, dan berhati-

 hati. Berikut adalah kelemahan dan kebaikan directive counseling :
a) Teknik atau pendekatan langsung mempunyai beberapa
kelemahan yaitu :

(1) Jika permasalahan yang dihadapi klien bervariasi dalam
emosi sehingga kadang-kadang konselor mengabaikan segi-
segi yang penting dalam proses konseling.

(2) Dianggap oleh klien sebagai perampasan tanggung
jawabnya

(3) Belum terdapat data-data, fakta dan informasi yang cukup
jelas, sehingga pemecahan masalah dengan teknik ini pada

akhirnya akan kabur

® Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar Di Sekolah, (Surabaya :
Usaha Nasional, 1983), h. 166
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(4) Dengan inisiatif yang datang langsung dari konselor bisa
menyebabkan adanya distansi antara konselor dengan klien
keaktifan lebih banyak terletak di tangan konselor

b) Teknik ini mempunyai kebaikan-kebaikan, di antaranya
adalah :

(1) Dalam keadaan tertentu kalau klien putus asa, rendah diri,
takut, cemas, dsb. Peranan konselor memegang peranan
penting untuk memulai wawancara

(2) Klien yang tidak memiliki kemampuan untuk memulai
wawancara konseling, konselor dapat memberikan bantuan
untuk menggiring pada pokok-pokok permasalahan yang
ingin diungkapkan

(3) Masalah-masalah klien yang sudah jelas memiliki data,
fakta atau informasi lebih lanjut bisa diambil langkah-
langkah tertentu oleh konselor dalam memecahkan
masalah-masalah klien

(4) Klien yang telah mampu dan mau menerima hasil dari
proses konseling, untuk selanjutnya akan mau melanjutkan
proses konseling.?!

2) Non-Directive Counseling
Teknik atau pendekatan non directive counseling sering

pula di sebut “client-centered counseling”, yang memberikan

2! Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah,(Surabaya : Usaha
Nasional, 1983), h. 168
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suatu gambaran bahwa dalam proses konseling yang menjadi
pusatnya adalah klien, bukan konselor. Oleh karena itu dalam
proses konseling ini aktivitas banyak diletakkan di pundak klien itu
sendiri, dalam pemecahan masalah maka klien itu sendiri didorong
oleh konselor untuk mencaﬁ pemecahan masalahnya.??
Berikut kelemahan dan kebaikan non-directive counseling :

a) Penggunaan teknik atau pendekatan ini dalam proses konseling

memiliki beberapa kemungkinan yang sifatnya sangat terbatas,

sechingga nampak pendekatan ini adanya kelemahan, di

antaranya sebagai berikut :

(1) Cara pendekatan ini memerlukan banyak waktu, hal ini
disebabkan oleh karena waktu wawancara konseling sangat
terbatas, sedangkan masalah yang dihadapi klien cukup
banyak untuk diberikan bantuan oleh konselor.

(2) Kecakapan atau kemampuan dan keberanian klien untuk
mengungkapkan seluruh permasalahannya sangat terbatas

(3) Kesukaran-kesukaran klien dalam menerima dan
memahami diri sendiri

(4) Teknik atau pendekatan ini menuntut sifat kedewasaan dari
klien, disebabkan karena klien harus dapat menerima dan
memahami dirinya sendiri untuk memecahkan masalah

yang dihadapinya.

22 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, h. 168
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b) Apabila teknik atau pendekatan ini digunakan dalam proses
konseling, biasanya banyak membantu, yakni :

(1) Teknik ini sangat baik digunakan jika klien memiliki
kemampuan untuk merefleksi diri dan mengungkapkan
perasaan dan pikirannya secara verbal.

(2) Teknik atau pendekatan ini sangat cocok dipergunakan,
seabab pemecahan masalah yang dihadapi oleh klien tetap
menjadi tanggung jawab klien sendiri, walaupun konselor
memberikan bantuan dengan pertanyaan dan ajakan, tetapi
tetap menekankan supaya klien memusatkan perhatian pada

refleksi diri.

3) Eklective Counseling

Konseling eklektik adalah campuran dari directive dan
non-directive counseling. Pada eklektik konseling, konselor
mepampung pembicaraan dan penyaluran semua perasaan
kekesalan di samping konselor juga memberikan pengarahan dalam
mencari dan menemukan pemecahan persoalannya.”® Teknik dan
pendekatan eklektik counseling sering dipergunakan oleh konselor,
disebabkan karena dari beberapa orang konselor dalam
pengalamannya mengadakan konseling dibuktikan bahwa kedua

teknik atau pendekatan di atas mempunyai kebaikan-kebaikan dan

» Singgih D. Gunarsah, Psikol.2i Untuk Membimbing, (Jakarta : PT. BPK Gunung
Mulia, 2002), h. 45
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kelemahan-kelemahannya masing-masing. Seorang konselor akan
berhasil menjalankan tugasnya tidak hanya berpegang pada salah
satu teknik atau pendekam tetapi menggunakan bermacam-
macam teknik atau pendekatan yang disesuaikan dengan sifat
masalah klien dan situasi konseling. Jadi, dengan demikian di
dalam proses konseling, seorang konselor menggunakan teknik
atau pendekatan yang sedikit banyak merupakan nenggabungan
dari unsur-unsur directive dan non-directive. Hal ini bisa
dilaksanakan dengan cara bahwa pada awal proses konseling
- konselor menggunakan teknik atau pendekatan non-directive yang
memberikan keleluasaan pada klien untuk mengungkapkan
perasaan dan pikirannya, dan kemudian digunakan teknik atau
pendekatan directive oleh konselor untuk menyalurkan arus
pemikiran klien yang lebih aktif?* Meskipun sudah diakui
kelebihan pendekatan eklektik di banding dengan pendekatan-
pendekatan yang lainnya, terdapat pula beberapa kelemahan,
terutama yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh tertentu yang
menghendaki keaslian prosedur konseling yang dipergunakan.
Kelemahan-kelemahan tersebut adalah :

a) T. Raxler menamakan konseling yang menggunakan

pendekatan eklektik itu sebagai oportunis dan peminjam yang

* Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan; h. 170
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tidak memiliki filsafat tertentu untuk dijadikan pedoman
pelaksanaan kerjanya.
b) Rogers berpendapat bahwa eklektisme itu kecil sekali

sumbangannya dalam usaha memecahkan persoalan yang

muncul dalam perkembéngan konseling pada umumnya.?®

b. Tujuan Konseling Eklektik

Tujuan konseling eklektik adalah membantu klien
mengembangkan integritasnya pada level tertinggi, yang ditandai oleh
adanya aktualisasi diri dan integritas yang raemuaskan.?®

Dan untuk mencapai fujuan yang memuaskan maka klien
dibantu untuk menyadari sepenuhnya situasi masalahnya, mengajari
klien untuk melatih pengendalian di atas masalah tingkah laku.
Eklektik secara langsung fokus pada tingkah laku, tujuan, masalah, dan
sebagainya (bukan bicara tentang tingkah laku, tujuan, masalah).

Dalam konseling eklektik ini konselor berperan secara
bervariasi, misalnya : sebagai konselor, psikiater, kon-uitan, pelatih,

mentor, advisor atau pelatih.

c. Asumsi Dasar Konseling Eklektik
Eklektik memiliki sejumlah asumsi dasar berkaitan dengan
proses konseling. Asumsi dasar itu adalah : (1) tidak ada sebuah teori

yang dapat menjelaskan seluruh situasi klien, dan (2) perkembangan

% Jyuhana Wijaya, Psikologi Bimbingan, (Bandung : PT. ERESCO, 1988), h. 143
% Latipun, Psikologi Konseling, h. 172
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8) Kepuasan klien lebih diutamakan di atas pemenuhan kebutuhan
konselor

9) Banyak perbedaan pendekatan yang strategis berguna bagi
konseptualisasi dan pemecahan setiap masalah

10) Banyak masalah yang keliiiatan sebuah dilemma yang tidak dapat
dipecahkan dan selalu ada berbagai alternatifnya

11) Secara umum, efektifitas konseling adalah proses yang dikerjakan

“dengan” klien bukan” kepada” atau “untuk” klien.

Berangkat dari asumsi dan fakta-fakta ini maka konseling
eklektik tidak mendukung dan secara eklusif mengikuti teori tertentu.
Eklektik secara sadar didasarkan atas beberapa prinsip umum untuk
memahami dan memprediksi tingkah laku klien dan menggunakan

teori dan strategi serta teknik konseling sesuai dengan situasi nyata.

. Strategi Konseling Eklektik
1) Hubungan konselor dengan klien
Untuk mencapai hasil yang maksimal, antara konselor dan
klien harus tercipta hubungan yang baik. Hubungan ini tergantung
pada :
a) Iklim konseling
b) Keterampilan hubungan
¢) Komunikasi verbal dan non verbal

d) Kemampuan mendengarkan
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Kemampuan konselor menciptakan hubungan yang baik
dengan klien akan mempermudah proses konseling.
Interview |

Dalam hubunggn konseling kemampuan melakukan
interview adalah salah satu strategi yang perlu diperhatikan.
Eklektik memandang interview sebagai strategi untuk membangun
atau menciptakan struktur hubungan. Awal interview merupakan
tahap untuk membuka, dan menciptakan hubungan kepercayaan.
Dengan interview ini akan dapat mengidentifikasi dan menjelaskan

peran dan tanggung jawab konselor dan klien, mengidentifikasi

~ alasan klien datang ke konselor, membangun kepercayaan dan

hubungan, memahami tata krama, mekanisme, harapan, dan

keterbatasan hubungan konseling.

3) Assesment

Assesment ,akni meramalkan gaya hidup, pandangan,
kesehatan mental klien dan sebagainya. Assesment berguna untuk
mengidentifikasi alternative itu secara realistic, merencanakan
tindskan dan membantu klien meningkatkan potensinya. Assesment
sebaiknya diperoleh dengan metode yang komprehensif, sistematis
dan memperhitungkan fleksibilitas. Assesment dapat dilakukan
dengan tes terstandar, pelaporan diri, observasi, dan sebagainya

tergantung pada situasi kebutuhannya.
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mengemukakan ada enam tahapan konseling eklektik. Enam tahapan
tersebut adalah :*°
1) Tahapan eksplorasi
Ini adalah tahap awal dari proses konseling. Pada tahap ini
konselor diharapkan untuk> membangun suatu hubungan yang baik
dengan klien. Hal ini diperlukan karena dengan hubungan yang
baik konselor dapat mencari informasi tentang permesalahan yang
dihadapi klien sebanyak-banyaknya.
- 2) Tahapan perumusan masalah
Bersama klien, konselor membuat rumusan dan membuat
kesepakatan bersama tentang masalah apa yang dihadapi oleh
klien. Jika rumusan tidak disepakati maka kembali ke tahap
pertama.
3) Tahap identifikasi masalah
Pada tahap ini konselor dan klien bersama mengidentifikasi
masalah dan alternatif masalah dari hasil perumusan masalah.
Alternatif yang diidentifikasi adalah alternatif yang tepat dan
realistic. Konselor tidak boleh menentukan alternatif mana yang
akan digunakan, akan tetapi semua keputusan tentang penggunaan
alternatif pemecahan masalah berada di tangan klien. Konselor

hanya membantu dalam menyusun daftar alternatif.

3 Latipun, Psikologi Konseling, h. 174-176
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Tahap perencanaan

Jika klien telah menentukan alternatif pemecahan masalah,
kemudian klien bersama koriselor membuat rencana tindakan.
Rencana tersebut antara lain tentang apa yang akan dilakukan,
bagaimana caranya, kapaﬁ waktunya, dsb. Syarat rencana yang
baik antara lain :
a) Realistik
b) Bertahap

¢) Mempunyai tujuan yang jelas

. d) Dapat dipahami klien

Tahap tindakan atau komitmen

Pada tahap seclanjutnya hasil perencanaan kemudian
dilaksanakan. Di sini klien harus melakukan rencana yang telah di
susun. Pelaksanaan ini harus dilakukan karena proses konseling
akan sia-sia jika perencanaan yang telah disusun sed-mikian rupa
tidak dilaksanakan.
Tahap penilaian dan umpan balik
Konselor dan klien perlu mendapatkan umpan balik dan penilaian
tentang keberhasilannya. Jika dirasa gagal maka perlu adanya tinjauan
atau perencanaan ulang dalam memberi tindakan terhadap masalah
yang dihadapi klien. Sehingga dapat dicari suatu tmdakan yang paling

tepat untuk menghadapi masalah yang dihadapi oleh klien.
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Tahap eksplorasi masalah

v
Tahap perumusan masalah
v
Tahap identifikasi alternatif
v

Tahap perencanaan

¥

Tahap tindakan atau komitmen

v
Tahap penilaian dan umpan balik

Gambar 2.2 ; Tahapan dalam model konseling eklektik

3. Tfauma
a. Pengertian Trauma

Menurut Kartini Kartono dan Jenny Andari dalam bukunya
“Hygiene mental dan kesehatan mental dalam Islam”, bahwa trauma
adalah luka jiwa yang dialami seseorang yang disebabkan oleh suatu
pengalaman yang sangat menyedihkan atau melukai jiwa.>!

Sedangkan trauma menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo
dalam bukunya ‘“kamus psikologis”, mengatakan bahwa trauma adalah
luka berat, atau pengalaman yang menyebabkan organisme menderita
kerusakan fisik maupun psikologis.*?

Sedangkan trauma dalam kamus “filsafat dan psikologis”,
menyatakan trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan yang

meninggalkan kesan yang mendalam pada jiwa seseorang sehingga dapat

! Kartini Kartono dan Jenny A-dari, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental Dalam
Islam, (Bandung : CV. Mandar Maju, 1989), h. 44

32 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung : CV. Pionir Jaya, 1987),
h. 521
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merusak fisik maupun psikologis. Pengalaman-pengalaman traumatis
juga dapat membentuk sikap pribadi seseorang.*®

Dari ketiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa trauma
atau kejadian traumatis adalah luka jiwa ataupun luka berat dari
pengalaman-pengalaman yang pahit sehingga menyebabkan organisme

menderita lahir maupun batin.

b. Bentuk-bentuk trauma
Pengalaman traumatis dapat bersifat jasmaniah, misalnya :
Berupa kecelakaan berat, cedera fisik, dan cacat secara mental.
Pengalaman traumatis dapat pula bersifat psikologis, misalnya
méndapatkan peristiwa yang sangat mengerikan sehingga
menimbulkan kepiluan hati, keputusasaan, shock jiwa, dan lain-lain.
Mendapatkan pengalaman atau erlebnis yang begitu mencekam diri

kita” 34

c. Sebab-sebab Trauma
Di atas sudah dijelaskan tentang pengertian trauma, dan
sekarang diuraikan mengenai faktor-faktor yang dapat menyebabkan
trauma. Trauma merupakan gangguan mental akibat dari suatu
kejadian yang sangat menakutkan dan merupakan bagian dari phobia.
Dalam buku yang berjudul “Hygiene mental” Kartini Kartono
menyatakan bahwa :

33 Sudarsono, Kamus Fi ilsafat dan Psikologi, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 259
3 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung : CV. Mandar Maju, 2000), h. 44
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Trauma disebabkan oleh suatu pengalaman yang sangat
menyedihkan atau melukai jiwanya, sehingga karena
pengalaman tersebut hidupnya sejak saat kejadian itu berubah
secara radikal; yaitu mendapatkan instight baru, serta
mengalami proses penaikan atau makin menurunnya niveau
kehidupan.

Dari uraian di atas yang menerangkan tentang faktor penyebab
mengapa seseorang mengalami trauma maka dapat ditarik ciri-cirinya
yaitu : orang atau individu tersebut pernah mengalami ketakutan yang
hebat yang bisa mengguncang jiwanya, sehingga menjadi trauma.
Adapun yang melatar belakangi trauma dalam skripsi ini adalah pernah
- mengalami guncangan jiwa terhadap klien dikarenakan klien pernah.
disakiti oleh suaminya sendiri. Sehingga mengakibatkan percekcokan
kemudian timbul suatu penganiayaan atau kekerasan oleh suaminya
terhadap istri (klien)

Kejadian tersebut lama-kelamaan menjadi suatu trauma yang
menyebabkan klien berpendapat bahwa semua laki-laki itu tidak dapat
dipercaya. Mereka hanya butuh kita saat mereka ing'r, tapi ketika

semua sudah didapatkan mereka tidak lagi peduli.

. Trauma Sebagai Masalah Bimbingan Konseling Islam

Perilaku trauma seseorang dapat berwujud takut pada laki-laki
atau bahkan sebaliknya menjadi sangat benci dan ingin
mempermainkannya. Padahal perilaku seperti itu hanyalah prasangka
yang dapat menyesatkan dirinya sendiri, seperti yang tertulis dalam Al-

Qur’an surat Al-An’am ayat 116, yang berbunyi :
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Artinya : “Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang di muka
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan

Allah. mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan

belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap

Allah)”.%* ‘

Perilaku trauma seseorang sebenarnya lebih disebabkan dan
dipengaruhi oleh tanggapan atau cara seseorang memandang
keadaan atau permasalahan yang dihadapinya. Terkadang rasio

~memang tidak berlaku, yang berlaku adalah perasaan marah,
tertekan dan kecewa. Perasaan-perasaan seperti inilah yang kerap
détang ketika seseorang mengalami ketegangan mental baik secara
fisik maupun psikologis.

Jadi singkatnya gangguan-gangguan perasaan yang dialami
seseorang adalah dari pola pikirnya yang salah atau juga karena
kejadian-kejadian yang menimpanya di mana kejadian tersebut
mengguncangkan jiwanya. Sehingga ia berpikir secara negatif dan
tidak realistis dalam memandang segala permasalahan yang
dihadapinya. Untuk itu maka dibutuhkan seorang konselor agar pola
pikirnya yang salah atau tidak realistis tersebut mendapat
penanganan secepatnya, karena individu tersebut tidak mempunyai
kemampuan untuk memecahkan masalahnya sendiri dan

membutuhkan bantuan bimbingan konseling Islam.

*% Departemen Agama RI., 4l-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : CV. J-ART, 2005),
h. 143
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4. Kekerasan Dalam Rumah Tangga
a. Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga

KDRT adalah setiap perbuatan terhadap seseorang, terutama
perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah tangga
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan dalam lingkup rumah tangga.*”

Kekerasan terhadap perempuan adalah setiap perbuatan yang
diarahkan pada perempuan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang
berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan atau penderitaan
p&empum secara fisik, seksual atau psikologis, termasuk ancaman
perbuatan tertentu, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara
sewenang-wenang baik yang terjadi di muka umum maupun dalam
kehidupan pribadi.

Kekerasan dalam rumah tangga sulit dihapuskan kendatipun
undang-undang telah memberikan perlindungan, sosialisasi di
masyarakat juga dilakukan, pusat pengaduan dan perlindungan korban

KDRT juga tersedia, tetapi KDRT terus menerus texjadi.”

b. Beatuk-bentuk KDRT
Berdasarkan data-data yang direkam dari berbagai lembaga

perlindungan dan pendampingan korban kekerasan dalam rumah

' Soka Handina Katjasangkana, Perempuan dan Kekerasan, (Jakarta : Lutfansah
Mediatama, 2005), h. 9

¥ Mufidah CH, Psikologi Keluarga Islam, (Yogyakarta : UIN-Malang Press, 2008), h.
269-274 .
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tangga dan kasus yang ditangani oleh kepolisian, bentuk-bentuk
kekerasan yang terjadi adalah :

a. Kekerasan fisik

b. Kekerasan seksual

¢. Kekerasan psikis

d. Kekerasan ekonomi/penelantaran ekonomi

¢. Dampak KDRT
Akibat dari terjadinya kekerasan adalah trauma, yaitu suatu
~kondisi yang ada atau dialami perempuan dan anak-anak yang
menjadi korban setelah terjadinya kekerasan pada dirinya. Dampak
psikis sendiri bersumber dari lingkungan yang memungkinkan
trauma terjadi, lalu kemudian bertemu dengan hal-hal yang berada
dalam diri korban yakni pengalaman kekerasan yang dialami oleh
korban kekerasan,*®
Sejumlah kasus KDRT yang didampingi oieh lembaga-
lembaga perlindungan perempuan dan anak menemukan dampak
KDRT sebagai berikut :
1) Dampak fisik, misal : luka-luka, memar, lecet, patah tulang,
hingga kematian.
2) Dampak psikis, misal : sering menangis, sering melamun, takut/
trauma, membenci setiap laki-laki, panik, dan menarik diri dari

pergaulan sosial.

** Soka Handina Katjasangkana, Perempuan dan Kekerasan, (Jakarta : Lutfansa
Mediatama, 2005), h. 4
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3) Dampak seksual, misal : tidak dapat hamil, pendarahan,
kemungkinan keguguran, penyakit menular seksual, trauma

hubungan seksual.
4) Dampak ekonomi, misal : menelantarkan anggota keluarga

dalam arti tidak memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.*

d. Pandangan Islam Terhadap KDRT

Islam merupakan agama rahmatan lil alamin yang ramah pada
siapapun, melindungi, menyelamatkan dan memberikan penghargaan
. pada semua manusia tanpa kecuali. Salah satu misi Rasulullah SAW
dalam menegakkan Islam adalah mengangkat hurkat dan martabat laki-
laki maupun perempuan agar mendapatken dan melindungi hak-hak

pribadi setagai manusia.*’
Dengan memperhatikan prinsip tersebut di atas dapat dikatakan
kekerasan merupakan suatu tindakan penindasan, kesombongan, dan

kerusakan yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

a) Bimbingan Kouseling !slam Dengan Pendekatan Eklektik Dalam
Menangani Trauma

Bimbingan konseling Islam adalah usaha memberikan bantuan
kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami
kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan

menggunakan pendekatan agama, yakni deﬁgan membangkitkan kekuatan

278-279

% Fathul Jannah, Kekerasan Terhadap Istri (Yogyakarta LKIS, 2003), h. 14
“ Mufidah CH, Psikologi Keluarga Islam, (Yogyakarta : UIN-Malang Press, 2008), h.
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getaran batin (iman) di dalam dirinya untuk mendorongnya mengatasi
masalah yang dihadapinya.

Sebagaimana yang diketahui, bahwa dalam diri manusia itu
terdapat aspek positif dan aspek negatif. Aspek positif bisa berupa :
kekuatan, potensi dan kemampuan berpikir, kekuatan merupakan bekal
untuk mengatasi dan mengembangkan kehidupan. Sedangkan kemampuan
berpikir dapat berguna dalam mengambil keputusan ‘.rbaik untuk
menjadikan tolak ukur dalam hidup sehingga keputusan tersebut tidak
merugikan manusia itu sendiri. Berpikir adalah proses pembelajaran yang
dapat menggghasilkan sesuatu yang berguna bagi hidup dan kehidﬁpan.
Sedangkan aspek negatif itu dapat berupa : keterbatasan dan kelemahan
yang itu menjadikan trauma bagi klien akibat pengalaman pahit yang
pernah dialaminya dan itu sebagai realita pada diri yang harus dihadapi
dan dipahami agar tidak menjadi hambatan dan rintangan dalam hidupnya.
Salah satu aspek negatif dalam diri manusia adalah tidak mampu
menyelesaikan masalahnya sendiri, bagaimanapun  juga mereka
memerlukan orang lain untuk diminta pertimbangannya agar masalah
yang dihadapi bisa sedikit ringan sehingga tidak menjadi. beban dalam
jiwanya.

Atas dasar pemikiran seperti di atas, diperlukan pendekatan yang luas
dalam mengatasi masalah trauma yang dialami klien tersebut. Bimbingan
konseling dilakukan untuk memberi nasihat dan masukan secara Islami dan

logis dalam membantu menyelesaikan masalah klien tersebut.
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Masalah yang dihadapi oleh klien berkaitan dengan sikap dan
prilaku trauma yang didasari oleh pola pikir yang tidak realistis, yang
berupa : selalu mengingat masa lalu, tidak percaya diri, menutup diri, dan
berpikir bahwa laki-laki sepeﬁi suaminya. Sebenarnya hal itu merugikan
dirinya sendiri, dan itu bukan merupakan sikap yang bijaksana.
Bagaimanapun hidup terus berjalan, mengingat masa lalu tidak akan
mengembalikan yang hilang, lebih baik berpikir positif dan memandang
hidup ini dengan pandangan yang penuh cinta dan kasih.

Al-Qur’an sebagai dasar dan sumber ajaran Islam banyak ditemui
ayat-ayat yang berhubungan dengan ketenangan dan kebahagiaan jiwa.
Ayat-ayat tersebut antara lain :

Firman Allah dalam surat al-Qashash : 77
LS ol B G Bl S Vg 5 S0 D 3T i &0

(YY) Genidl Sy ¥ A O 25 3 5L &5 V5 & A s
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan

Firman Allah dalam surat ar-Ro’du : 28

0 B 80 D o o ke 2

*! Departemen Agama RI., 4/-Quran dan Terjemahnya, , h. 623



36

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram™*2,

Selain memberikan nasihat dan masukan secara Islami, konseling
eklektik juga berusaha memberikan alternatif-alternatif pemecahan
masalah yang dibangun atas kesepakatan dari pihak konselor dan klien.
Karena bagaimanapun yang mengetahui betul permasalahannya adalah
klien sendiri, dan juga yang melaksanakan realisasi tindakan adalah klien
juga. Jadi, nasihat, masukan, dan alternatif pemecahan masalah haruslah
logis dan realistis, serta bisa diterima oleh klien.

b) Kriteria Keberhasilan

berhasil atau tidaknya dari usaha bimbingan konseling Irlam
dengan pendekatan eklektif dalam menangani trauma; dikatakan berhasil
apabila ada perubahan sikap dan perubahan klien.

Dalam pelaksanaan di sini, dapat ditunjukkan oleh sikap yang
berupa :

1) Klien lebih percaya diri dalam menatap hidup ini

2) Klien mendapatkan ketenangan jiwa dan tidak lagi mengingat masa
lalunya

3) Klien dapat merubah pola pikirnya yang negatif menjadi positif, yakni

dengan tidak menganggap semua laki-laki itu sama

“2 Departemen Agama Rl., Al-Qur’an dan Terjemahnya, ,h. 373
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4) Klien dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat yaitu dengan tidak
lagi menutup diri terhadap masalah pribadi yang dihadapi (terbuka).

B. Penelitian Dakulu Yang Relevan

Dari beberapa skripsi yang peneliti amati, maka telah ditemukan

beberapa judul sebagai berikut:

1.

Bimbingan dan penyuluhan agama dengan terapi realitas dalam mengatasi
trauma di Dusun Sambisari Desa Sambi Bulu Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo (studi kasus seorang janda yang trauma untuk
menikah lagi).

Skripsi ini menceritakan seorang wanita yang trauma menikah lagi karena
membayangkan bahwa semua laki-laki yang akan menikahinya nanti
pastilah seorang penjudi, mabuk-mabukan dan suka selingkuh.
Menghindari semua laki-laki merupakan jalan yang dipiiihnya adalah
sebagai penyelesaian masalahnya.

Bimbingan dan penyuluhan agama dalam mengatasi trauma untuk
menikah lagi (studi kasus pada janda yang pernah mempunyai suami
hipersex di Bendul Merisi Surabaya).

Skripsi ini menjelaskan seorang janda yang trauma untuk menikah lagi
karena pernah mempunyai suami yang hipersex dan takut suaminya nanti
seperti suaminya yang dulu.

Bimbingan den penyuluhan agama dengan terapi eksistensial calam
mengatasi penyimpangan perilaku suami (5tudi kasus kekerasan suami

terhadap istri).
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Skripsi ini memaparkan tentang penyimpangan perilaku suami yang
cenderung menyimpang dari norma yang berlaku yaitu suami yang berlaku
kasar terhadap istri.

Dengan adanya penelitian terdahulu, maka dapat kita ketahui segi
persamaan maupun perbedaannya déngan menggunakan skripsi yang dibahas
sekarang. Dimana persamaannya adalah sama-sama membahas masalah
kekerasan dan trauma yang dialami seorang istri dan perbedaannya adalah
penyebab yang melatar belakangi timbulnya masalah, dan pendekatan yang
digunakan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan studi kasus,
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif terinci dan mendalam
terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditinjau dari
wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subyek yang
sempit, tetapi ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.*’

Jadi, penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
sebagaimana vang didefinisikan oleh Baoqdan dan Taylor bahwa metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
komparatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar
belakang individu tersebut secara holistik (utuh).*

Berpijak dari hal tersebut, maka dalam penelitian kasus tidak
melibatkan sampel atau populasi, akan tetapi hanya melibatkan satu orang atau
klien. Jadi hanya berdasarkan pada pengenalan terhadap diri klien secara
mendalam. Penelitian memusatkan pada perhatian suatu kasus secara intensif,
dalam hal ini segala aspek kasus tersebut mendapat perhatian sepenuhnya

termasuk di dalamnya yang berhubungan dengan kasus. Dengan demikian

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), h. 115

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1996),h. 3
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jelaslah bahwa dalam penelitian kasus, sentral yang paling pokok adalah klien

yang bermasalah.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang berperan dalam
penelitian, yang dalam hal ini adalah ibu Rina (nama samaran) sebagai
klien. Sedangkan, konselornya adalah Nina Nuria, M.S.Ag.
2. Obyek penelitian
Obyek penelitian ini bertempat di PPT Propinsi Jawa Timur
Surabaya. Tepatnya di Jl. A. Yani 116 Surabaya, di rumah sakit
BHAYANGKARA.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Sehubungan dengan penelitian yang sifatnya studi kasus yang
hanya melibatkan satu klien, maka dalam penelitian ini tidak
menggunakan sampel ataupun populasi Jadi hanya berdasarkan
pengetahuan diri klien dengan cara observasi dan interview mengenai
perkembangan klien secara rinci baik yang diperoleh dari klien, konselor
maupun peneliti sendiri.
2. Sumber data
Untuk kelengkapan jenis data di atas, maka diperlukan adenya
sumber data yang dipakai oleh peneliti guna kelengkapan perolehan data.
Adapun sumber data yang digunakan peneliti adalah :
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a. Klien, yaitu subyek penelitian, yang dalam hal ini adalah korban
kekerasan dalam rumah tangga

b. Konselor, yaitu orang yang memberikan bantuan kepada klien dan
dianggap lebih tahu selain klien sendiri mengenai kasus tersebut

c. Informan, yaitu orang yang memberikan informasi mengenai kondisi
klien dan lain-lain. Informan disini adalah keluarga dan konselor yang

juga sebagai informan.

D. Tahap-tahap Penelitian
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap ini, data beberapa kegiatan yang harus ditempuh oleh
peneliti, yaitu :
a. Menyusun rancangan penelitian
Rancangan penelitian bisanya dinamakan usulan penelitian
atau proposal penelitian, rumusan fokus masalah, pemilihan lapangan
penelitian, rancangan pengumpulan data, yang kemudian proposal
tersebut diseminarkan.
Pada kasus tahap ini, kami selaku peneliti melakukan
penyusunan rancangan penelitian sebagai suatu syarat kami melakukan
penelitian di lapangan. Perizinan dari pihak akademik harus kami

selesaikan dulu sebelum kami melakukan penelitian ke lapangan.
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b. Memilih lapangan penelitian
Dalam menentukan laporan penelitian, peneliti perlu
mempertimbangkan keterbatasan- waktu, biaya dan tenaga serta
kemudahan dalam memperoleh perizinan dari subyek penelitian.
Berdasarkan pertimbaﬁgan tersebut, peneliti memilih lapangan
penelitian di PPT Propinsi Jawa Timur Surabaya sebagai obyek atau
lokasi penelitian, karena di lembaga tersebut menyediakan pelayanan
penanganan terhadap permasalahan-permasalahan anak dan perempuan
. korban kekerasan.
¢. Mengurus perizinan
Mengurus perizinan di lokasi penelitian yaitu di PPT Propinsi
Jawa Timur Surabaya secara tertulis dan lisan kepada lembaga
tersebut, untuk melakukan penelitian di tempat itu serta menjadikan
salah satu kasus yakni tindak kekerasan seorang suami terhadap
istrinya sebagai obyek pengamatan kaml
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Dalam rangka menjajaki dan menilai keadaan lapangan,
penelitian berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik dan
keadaan lembaga tersebut untuk menilai keadaan dan situasi latar
sehingga peneliti bisa mempersiapkan diri, baik mental maupun fisik,

serta menyiapkan perker..bangan yang diperlukan untuk meneliti.
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e. Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi serta latar belakang penelitian,
karena itulah informan harus benar-benar orang yang mempunyai
informasi tentang hal yang berkartan dengan penelitian ini, baik
mengenai klien yang dijadikan sebagai obyek pene.iian maupun
tentang konselor sebagai subyek penelitian.
f. Mengumpulkan perlengkapan penelitian
Adapun perlengkapan penelitian yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah alat-alat tulis seperti bollpoint, pensil, kertas,
buku catatan, buku pedoman penelitian dan lain-lain. Selain itu
perlengkapan untuk membuat laporan hasil penelitian dan
menjadikannya sebagai karya ilmiah yang formal juga dipersiapkan
seperti seperangkat komputer dan keperluan untuk surat menyurat.
g. Persoalan etika penelitian
Ciri utama penelitian kualitatif adalah peneliti sebagai alat
atau sebagai instrumen yang mengumpulkan data yang dilakukan
dalam pengamatan berperan serta, wawancara pengumpulan dokumen
dan lain-lain. Dengan demikian, peneliti harus bisa menyesuaikan diri
dengan tempat penelitian baik berupa kebiasaan maupun
kebudayaannya. Dalam hal ini peneliti harus mengikuti kode etik yang

berlaku di PPT Propinsi Jawa Timur serta menyesuaikan jadwal



dengan konselor, karena konselor sibuk dengan melayani klien yang
ada. Jadi, peneliti tidak boleh memaksakan diri untuk wawancara

sebelum klien selesai berkonsultasi.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini peneliti memulai harus terjun ke lapangan
penelitian, mulai dari melakukan pendekatan pada konselor sehingga bisa
mendapatkan informasi selengkap-lengkapnya tentang klien dan juga
mengadakan komunikasi dengan informan yang mengetahui keadaan

klien.

Sebelum penelitian dilaksanakan, ada beberapa hal yang perlu
dilakukan peneliti, antara lain : perkenalan awal secara langsung dengan
informan, dimana peneliti mengenalkan diri dan menceritakan tujuan
dalam penelitian tentang kekerasan dalam rumah tangga.

Setelah peneliti melakukan pengenalan awal, maka peneliti
menyusun tahap penelitian, antara lain :

a. Mempersiapkan guide interview
Langkah-langkahnya yaitu menyusun panduan wawancara atau
pertanyaan mengenai identitas informan, pengalamannya dalam
profesinya sebagai konselor. Proses terjadinya atau yang berhubungan
dengan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
Panduan wawancara merupakan kumpulan pertanyaan seputar

tema yang telah dibuat sebelumnya. Panduan wawancara ini dibuat



dengan maksud agar dalam menggali pengalaman informan menjadi
terfokus dan tidak melebar pada pengalaman yang tidak mendukung
tujuan penelitian ini. Tapi tidak menutup kemungkinan pula bahwa
tema dan berbagai pertanyaan yang diajukan peneliti lebih berkembang
sesuai pengalaman yang diceritakan informan, yakni orang mengenal

klien.

. Menghubungi informan

Peneliti datang ke PPT (Pusat Pelayanan Terpédu) Surabaya
tempat informan bekerja, yang mana informan ini menjadi seorang
konselor yang menangani kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
yang dialami klien tersebut. Dan peneliti menjelaskan tentang tujuan
penelitian serta menanyakan tentang kesediaan informan untuk
menjadi informan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Informan menerima peneliti dengan baik dan senang hati serta bersedia
untuk menjadi informan dan melakukan wawancara dengan informan.
Pengumpulan data

Sebelum mengambil data, peneliti membuat janji untuk
mengadakan wawancara dengan informan. Yakni konselor
memberikan keterangan bahwa selain hari-hari Sabtu dan Minggu,
peneliti bisa datang ke P™T (Pusat Pelayanan Terpadu).

Adapun pengambilan data dilakukan berulang kali pada
beberapa kesempatan. Peneliti tetap datang ke PPT (Pusat Pelayanan

Terpadu) walaupun tidak melakukan wawancara. Hal ini dilakukan
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dengan tujuan untuk menjalin rapport yang baik dengan informan

penelitian. Dan peneliti juga membuat sebuah catatan lapangan.

3. Tahap Analisa Data
Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan, kemudian
peneliti menyajikan data yang telah didapatkan yang bertujuan untuk
mendeskripsikan problem yang dialami konseling yang digunakan di

lapangan.*®

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
memperoleh data di lapangan. Adapun teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adaiah :
1. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada para responden.*

Dengan teknik wawancara ini peneliti akan memperoleh data yang
akurat tentang konselor yang meliputi identitas konselor, pengalaman
sebagai konselor, pendidikan konselor dan lain-lain, dan tentang klien
yang meliputi identitas klien, latar belakang masalah klien. Dalam hal ini
peneliti mengajukan pertanyaan langsung sesuai dengan jenis data yang

dibutuhkan.

“* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2005), h. 148

“ Soko Subagyo, Metode Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 39
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Observasi

Observasi bisa diartikan sebagai bentuk pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.*’

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk memperoleh data
tentang obyek yang akan diteliti yaitu tentang konseling yang dilakukan
oleh konselor dan juga dapat meneliti secara langsung lembaga yang ukan
dijadikan tempat penelitian. Dalam hal ini, peneliti langsung terjun ke
lokasi penelitian. Guna memperoleh data yang langsung diambil oleh
peneliti yaitu mengenai lokasi kejadian dan masalah yang dihadapi k]len,

sepem seorang istri yang mengalami trauma akibat KDRT.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode untuk mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, notulen rapat, agenda dan sebagainya.® Dalam
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang
penelitian dan data-data tcatang latar belakang klien, serta mengenai

gambaran umum lokasi penelitian.

Tabel 3.1

Jenis data, sumber data dan teknik pengumpulan data
No. Jenis Data Sumber Data TPD
1. Data Primer

a. Deskripsi tentang latar

belakang

1. Klien Klien + konselor I

2. Konselor - Konselor

3. Masalah Konselor + klien I

4 Sutrlsno Hadi, Metodologi Research, jilid 2 (Yogyakarta : Andi Offset, 1991), h. 136
“® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta Rineka Cipta, 1998), h. 236
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2. b. Bentuk-bentuk trauma | Konselor + Klien + I
akibat KDRT Informan
¢. Dampat-dampak trauma | Klien + konselor + I+0
akibat KDRT informan
d. d. Proses pelaksanaan | . Konselor I
konseling
3. Data sekunder
Gambaran umum lokasi
penelitian ‘ Dokumentasi O+1
1. Latar
2. Setting
Keterangan :

TPD : Teknik Pengumpulan Data

O : Observasi
I : Interview

D : Dokumentasi

F. Teknik Analisa Data

Dalam pelaksanaan penelitian ini, setelah data terkumpul maka data

dianalisa dengan menggunakan analisa non statistik. Penelitian ini dapat

dikategorikan sebagai penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif komparatif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini di

arahkan pula pada latar belakang individu tersebut.”

Teknik analisa data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data

diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, maka analisis yang dapat

digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif komparatif,

yaitu setelah data terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kudlitatif, h. 211-212
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menganalisa data tersebut. Analisa yang digunakan tersebut untuk
membandingkan faktor-faktor penyebab trauma, pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dengan pendekatan konseling eklektik di lapangan dengan
teori pada umumnya. Selain itu untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan
bimbingan konseling Islam denganv tingkah laku sebelum dan sesudah

dilakukan proses bimbingan.

Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif tidak menjamin pelaksanaan penelitian

akan mendapatkan hasil yang optimal, kesalahan pada penelitian juga besar

' kemungkinan yang akan terjadi. Dalam hal ini peneliti sebagai instrumennya

yang menghindari kesalahan pada data-data tersebut. Maka itu untuk
mendapatkan hasil yang optimal dalam penelitian ini, peneliti harus
mengetahui cara-cara memperoleh tingkat keabsahan data, antara lain :>
1. Memperpanjang Keikutsertaan
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti juga sebagai instrumen,
keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data-data,
keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan dalam lembaga. |

2. Ketekunar Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menentukan ciri-ciri dan unsur

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isi yang sedang di

330

%% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2006), h. 326-
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cari dan kemudian memutuskan pada hal-hal tersebut secara rinci.
Ketekunan pengamatan sangat diperlukan dalam sebuah penelitian agar
data yang diperoleh bisa dipertanggung jawabkan dan dapat di uji
kebenarannya. '

Anaiisa data adalah proses pengorganisasian dan menguraikan data
kedalam pola, kategori dan satu uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan oleh data.!

Analisa data merupakan upaya mencari dan ﬁenata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.*

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun maksud
dari triangulasi ini adalah melakukan perbandingan dan pengecekan hasil
ulang penulis. Suatu data yang dihasilkan dari wawancara dan observasi
yaitu adanya kesesuaian antara hasil bimbingan konseling secara teori

dengan praktik yang dilakukan oleh konselor yang menangani.

h. 104

’! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 103
52 Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996),
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
PPT Jatim adalah lembaga fungsional yang bersifat sosial, yang
dibentuk oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan Polda Jawa Timur.

Bersama dengan unsur masyarakat yang lain untuk memberikan layanan

tefpadu dalam aspek medis, psikososial, dan hukum kepada pcreu;puan

dan anak yang menjadi korban kekerasan, yang berbasis rumah sakit, di

dalam satu atap layanan tanpa dipungut biaya.

Ia berlokasi di rumah sakit Bhayangkara Polda Jawa Timur yang
beralamat di jalan A. Yani nomor 116 Surabaya.*®

Misi PPT adalah : .

a. Penguatan terhadap korban dengan memberi pelayanan terhadap
perempuan dan anak korban kekerasan dengan mengupayakan layanan
secara terpadu dengan menyederhanakan prosedur layanan.

b. Memberikan perlindungan dan rasa aman dengan pendekatan
berwawasan gender bagi perempuan korban kekerasan dengan
memperhatikan hak anak-anak korban kekerasan, dengan layanan

berupa :

% Hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti dari anggota PPT, tanggal 25 Juni 2010
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1) Perawatan medis

2) Pelayanan konseling

3) Pendampingan hukum
4) Penyediaan rumah aman

5) Pelatihan kemandirian

Sedangkan visinya adalah :
Terwujudnya keterpaduan layanan yang memberikan perlindungan kepada

korban kekerasan perempuan dan anak

Fungsi dan Peran PPT Jatim

Fungsi PPT yaitu :

a. Memberikan layanan medis guna pemulihan trauma fisik maupun
psikis perempuan dan anak korban kekerasan.

b. Memberikan layanan psikososial terhadap korban yang memerlukan
konselor ataupun mediator dalam penanganan kasusnya.

¢. Memberikan layanan hukum terhadap korban yang memerlukan
konselor hukum ataupun pengacara dalam proses hukum pada kasus

kekerasan yang dialaminya.

Peran PPT adalah :
Lembaga sosial non profit yang memberikan perlindungan kepada
perempuan dan anak korban kekerasan.>*

Prinsip Layanan PPT

Adapun yang menjadi prinsip pada layanan di PPT adalah :

3 Hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti dari anggota PPT, tanggal 25 Juni 2010
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a. Keadilan

b. Transparansi
¢. Keterpaduan
d. Keselarasan
e. Kesederhanaan
f. Keserasian

g. Keamanan

h. Keagamaan

Layanan PPT
PPT melayani korban kekerasan terhadap perempuan dan anak

selama 24 jam dan kerahasiaan korban dijunjung tinggi. PPT menyediakan
layanan secara terpadu sesuai dengan kebutuhan korban yang meliputi
layanan : medis, medico legal, hukum, pelayanan psikososial sehingga
korban berdaya. Layanan PPT didukung oleh dokter, psikolog, polisi,
advokat, pekerja sosial/ para legal. Adapun layanan PPT yaitu untuk
melayani perempuan dan anak korban kekerasan, antara lain :
a. Kekerasan dalam rumah tangga

1) Kekerasan fisik

2) Kekerasan psikologis

3) Kekerasan seksual

4) Penelantaran ekonomi
b. Kekerasan di ranah publik

1) Kekerasan fisik



54

2) Kekerasan seksual (pemerkosaan, pelecehan seksual, sodomi)

3) Perdagangan perempuan dan anak

Gambar 3.1

Alur peﬁanganan korban

KORBAN

e S

uGD R. TERIMA PPT

1 oende | 1

TRIAGE | _, E j IDENTIFIKASI
PSIKOLCGIS

l

SHELTER

KEMANDIRIAN

SURVIVOR

2. Deskripsi Konselor
Konselor adalah orang yang mempunyai keahlian untuk
memberikan bimbingan dan konseling kepada seseorang (individu) yang

mempunyai masalah sesuai dengan citra manusia Islami untuk mencapai

kebahagiaan dunia akhirat.>

%% Hasil wawancara peneliti dengan konselor
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Adapun yang menjadi konselor dalam menangani kasus ini adalah :
Nama : Nima Nuriyah Ma’arif, S.Ag

Tempat, tanggal lahir : Jombang, 4 Agustus 1977

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam |

Status : Menikah

Pendidikan : Menempuh pendidikan S2 psikologi UNTAG
Riwayat Pendidikan

SDN Mojokrapak I Tembelang Jombang
SMPN 2 Jombang
MA Jombang
S1 IAIN Sunan Ampel Surabaya
Pengalaman Prestasi
Tahun 1997 : Sekretaris HMJ
Tahun 1998 : Sekretaris Redaksi majalah ARA AITA
Tahun 1997-1998  : Penerima beasiswa Djarum
Tahun 1998-1999  : Penerima beasiswa Djarum
Pengalaman Kerja
a. Bulan November 2001 — Desember 2004, relawan di Savy Amira
Surabaya WCC
b. Bulan Januari 2005 — September 2005, koordinator penanganan kasus
di Savi Amira WCC
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c. Bulan Oktober 2005 — sampai sekarang, konseclor di PPT Propinsi

Jawa Timur

Konselor adalah seorang ibl; rumah tangga sekaligus sebagai
seorang konselor. Beliau mempuhyai suami yang berprofesi sebagai dosen
di sebuah perguruan tinggi negeri Surabaya. Beliau di karuniai dua orang
putra, dan saat ini beliau sedang menempuh pendidikan S2 di salah satu
universitas Surabaya.

Pengalaman kerja beliau sebelum menjadi konselor di PPT Prbpinsi
Jawa Timur adalah pernah menjadi seorang relawan di sebuah lembaga
Savi Amira Surabaya WCC, dan karena kegigihan dan kerja kerasnya,
akhirnya beliau dipercaya untuk menjadi koordinator penanganan kasus di
Amira WCC. Dari situlah pengalaman beliau dalam menangani kasus
banyak diperolehnya sebagai jalan untuk beliau sampai saat ini sebagai
konselor. Karena kemampuan itulah, akhirnya beliau diminta untuk

menjadi konselor di PPT Propinsi Jawa Timur sampai saat ini.

. Deskripsi Klien

Yang dimaksud klien disini adalah seorang atau sekelompok
orang yang sedang menghadapi masalah, di mana seseorang tanpa
adanya bantuan dari orang lain. Baik kesulitan itu bersifat rohaniah
maupun batiniah. Adapun yang menjadi klien dalam pelaksanaan

bimbingan konseling Islam ini adalah :*

% Hasil wawancara konselor dengan klien
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Nama : Rina (nama samaran)
Umur : 28 tahun

Agama : Islam

Alamat : J1. Dukuh Surabaya

Untuk mengetahui kondisi.klien secara luas akan diuraikan secara
berturut yaitu tentang kepribadian klien, keadaan keluarga, latar belakang
keagamaan, lingkungan masyarakat, dan keadaan perekonomian.

a. Kepribadian klien
Klien mempunyai kepribadian yang baik sehingga masyqrakat
(tetangga) menyukainya. Ia orang yang suka membantu dan bertegur
saba, sehingga tidak sedikit orang yang mengenalnya. Selain itu, ibu
ini juga bukan termasuk orang yang menutup diri. Akan tetapi
semenjak adanya masalah yang dialaminya. Maka trauma menimpa
pada diri klien. Klien menjadi orang pendiam, gelisah, Khawatir,
menutup diri dan lebih berjaga-jaga dalam berhadapan dengan orang
lain, terutama pada seorang laki-laki. Sehingga dari situlah klien
mengalarni putus asa dan batinnya menjadi tidak tenteram.>’
b. Keadaan keluarga
Klien merupakan seorang ibu rumah tangga yang dikaruniai
empat pufra. Dari perkawinan pertama, klien 'mempunyai dua orang
putra dan dua putra lagi dari perkawinannya yang kedua. Keseharian

klien selain mengurus rumah juga mengurus keempat anaknya yang

57 Hasil observasi antara konselor dan klien
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rata-rata tidak berjarak jauh usianya, yang itu semua cukup menguras
tenaganya karena harus dikerjakannya dengan sendiri.
. Latar belakang keagamaan

Klien merupak.n seorang yang cukup mengetahui tentang
agama karena klien termasuk dari keluarga yang cukup agamis, yang
dari situ klien semasa remajanya mempunyai suatu prinsip yakni tidak
mau mengenal kata pacaran. Dengan demikian klien lebih menutup
diri dari berteman dengan laki-laki. Klien bertemu dengan suaminya
dan meresmikan jalinannya sebagai suami istri pun tidak
membutuhkan waktu yang lama, karena sama-sama suka dan
diketahuinya bahwa calon suaminya adalah orang yang tekun dalam
shalat.
. Lingkungan masyarakat

Klien bertempat tinggal di lingungan perkotaan yang
kebanyakan mereka memiliki kesibukan masing-masing. Tidak banyak
juga mereka yang masih suka bertetangga, meskipun lingkungan
masyarakat perkotaan terkenal jarang bertetangga dan individual. Dan
klien merupakan orang yang tinggal di lingkungan masyarakat yang
cukup baik, mulai dari segi kondisi maupun masyarakatnya.
. Keadaan perekonomian

Klien merupakan seorang ibu rumah tangga dengan empat
orang anak yang rata-rata masih kecil dan menempuh pendidikan.

Untuk itu semua tidak sedikit biaya yang dikeluarkan melihat
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kebutuhan rumah tangga yang semakin naik dan untuk biaya
pendidikan yang dengan penghasilan scbagai seorang pegawai di salah
satu perusahaan makelar. Itu dilakukannya mengingat kebutuhan yang
semakin banyak dan tidak jarang masih belum mencukupinya,
sehingga sempat klien beljuaié.n minuman di depan rumahnya untuk
menambah pemasukan guna memenuhi kebutuhan.
Klien adalah seorang ibu rumah tangga yang dikaruniai empat
orang anak laki-laki. Klien terkenal baik dan suka bertegur sapa
sesama tetangga, sehingga tidak sedikit orang yang mengenalnya.
| Akan tetapi semenjak kejadian yang di alaminya, klien menjadi‘lebih
diam dan lebih tertutup tidak seperti sebelumnya. Perubahan itu
bermula ketika klien mengalami permasalahan dalam rumah
tangganya. Perkawinan klien saat ini adalah perkawinan yang
keduanya, yang dulunya klien sudah pernah menikah dan dikaruniai
dua orang anak yang akhirnya putus di tengah jalan. Dan tidak lama
setelah berpisah dengan suaminya yang pertama, klien akhirnya
menikah lagi dengan suami keduanya ini, yang dikenalnya sewaktu
klien mencoba bekerja di perusahaan dekat rumah orang tuanya.
Semenjak itulah perkenalan berlanjut sampai ke jenja:.; pernikahan.
Awal mula pernikahan cukup baik dan pada akhirnya mereka
dikaruniai seorang putra. Mereka akhirnya memutuskan untuk
mengontrak rumah sendiri karena sebelumnya masih tinggal bersama

orang tuanya, yang mengingat jumlah anggota keluarganya bertambah,
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dengan dua anak dari pernikahan pertamanya dan satu dari suaminya
saat ini. Mulai pernikahannya itu klien sudah tidak lagi bekerja dan
hanya penghasilan dari suami saja sebagai pemasukan saat ini.
Pemasukan yang sebelumnya untuk kebutuhan keluarga dan
pendidikan anak, sekarang bertambah untuk pembayaran kontrakan.

Melihat pengeluaran semakin banyak, akhirnya suami mencari
sampingan sebagai seorang makelar. Akan tetapi tanpa sepengetahuan
klien, ternyata suaminya mempunyai banyak pinjaman di bank dan itu
semua sebelum klien menikah dengannya. Mulai saat itu para penagih
mulai berdatangan untuk menagih ke rumahnya. Berbagai barang
sudah digadaikan dan dijual untuk melunasinya, akan tetapi belum
juga terlunasi. Hampir setiap hari rumahnya didatangi para penagih
karena suami terlambat dalam batas waktu pembayaran. Kondisi
rumah pun mulai berantakan dan tidak jarang percekcokan dan
pertengkaran terjadi.

Sampai pada suatu saat klien hamil lagi, dan suami pun
mengetahuinya akan tetapi klien malah disuruh untuk
menggugurkannya. Berbagai cara sudah di coba, tetapi gagal.
Akhirnya klien pun melahirkan anak keempatnya. Kondisi rumah
tangga pun semakin buruk; suami menjadi kasar, dan suka
memaksakan kehendaknya, sampai-sampai klien disuruh untuk
menjual semua pemberian orang tuanya; termasuk motor klien. Tidak

Jarang suami melakukan kekerasan agar klien menuruti kehendaknya.
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Dan sampai akhirnya klien pun menuruti permintaan suaminya untuk
menjual barang-barang berharga miliknya. Karena semua harta benda
sudah habis dan pemasukan pun tidak mencukupi, akhirnya klien
mencoba untuk berjualan mmuman di depan rumahnya. Akan tetapi
suami bukannya lebih bersemangat bekerja, melainkan berhenti dari
tempat kerjanya tanpa ada alasan, dan sikap suami semakin kasar dan
tidak jarang memukul klien serta jarang pulang ke rumah, dan pada
akhirnya suami diketahui telah menjalin hubungan dengan janda kaya
raya. Dari situ semua permasalahan semakin besar dan akhirnya

berujung dengan kekerasan dan perpisahan,®

4. Deskripsi Masalah
Gambaran secara umum tentang masalah yang dihadapi oleh klien

sedikit banyak telah disinggung di atas, yaitu masalah trauma. Trauma di

sini dibatasi dengan cara sebagai berikut :

a. Klien merasa takut berumah tangga lagi akibat dari kegagalan
perkawinannya untuk yang keduakalinya sehingga cenderung selalu
mengingatkan masa lalunya, tidak percaya lagi dengan kesetiaan laki-
laki, tidak percaya diri dalam menata hidup dan terkesan enggan
menikah lagi.

b. Klien merasa semua laki-laki itu sama seperti mantan suaminya dan itu

mengakibatkan klien enggan berhubungan serius dengan laki-laki lagi.

%8 Hasil wawancara konselor dengan klien
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Perasaan-perasaan klien yang masih bersifat trauma terhadap laki-
laki itulah yang membuat klien tidak ingin menikah secepatnya. Walaupun
umurnya terus bertambah, dia tidak perduli, klien sampai saat ini masih
merasakan sakit karena perlakuan mantan suaminya. Ia merasa cinta itu
tidak penting lagi baginya méskipun keluarganya mendesak agar dia
berumah tangga lagi, tetapi klien tetap kukuh dengan pendiriannya. Klien
masih sendiri dan mencoba menyembuhkan luka batinnya, walaupun apa
yang dilakukannya salah, klien tetap ingin suatu saat dia akan menemukan
laki-laki yang baik yang tidak hanya mencintai dirinya tapi juga seluruh
keluarganya terlebih-lebih pada sang anak.

* Indikasi yang jelas dari trauma yang dialaminya antara lain adalah
klien selalu bersedih, sering menyendiri, murung dan merenung jika dia
mengingat akan pengalaman masa lalunya, telah mengalami dua kali
kegagalan dalam pernikahannya yang membuatnya trauma karena
pengalaman pahit yang dialaminya, yang membuatnya selalu khawatir dan

terbayang akan kejadian yang menimpanya.

B. Penyajian Data
Pada penyajian data di sini, peneliti akan mendeskripsikan sebuah
masalah sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan peneliti di dalam
skripsi ini. Penyajian data tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bentuk trauma yang di alami seorang istri korban kekerasan dalam
rumah tangga (klien)
Dari hasil penelitian, di keiahui bahwa bentuk trauma yang dialami
istri selama ini adalah rasa takut untuk menjalin hubungan lagi dengan
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seorang laki-laki dan selalu terbayang akan peristiwa kekerasan yang
dialaminya dan itu semua merupakan pengalaman pahit sehingga membuat
klien menjadi khawatir, takut, pendiam dan lebih menutup diri.

Hal ini yang selalu membuat dm klien menjadi tidak tenteram dan
menghambat interaksinya dalam sehari-hari karena selalu merasakan
kekecewaan, tidak percaya diri dan malu akan peristiwa yang menimpanya
pada perkawinannya baik perkawinan pertamanya maupun perkawinan
keduanya.*

Hal ini diketahui pada waktu observasi yaitu nampak pada diri
klien dan pada waktu proses interview.

(wawancara antara konselor dengan klien)

Klien : Silahkan mbak........... , tadi saya lihatin terus siapa ya
soalnya tidak kelihatan pakai helm...eeee..., ternyata mbak-
mbaknya yang kesini.

Konselor : Iya maaflho mbak siang-siang kita kesini.

Klien : Gak papa ko mbak saya malah seneng mbaknya kesini,
tadinya kirain siapa siang-siang kesini, saya sendiri kaget ja
mbak.

Konselor : Kaget gimana mbak.....?

Klien : Ya kaget aja dan takut, soalnya langsung terbayang
kejadian-kejadian itu mbak. Kirain para penagih atau

bayangan suami.

% Hasil wawancara konselor dengan klien



Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Buktinya bukan begitu kan mbak, kan kita yang datang.

Iya sih mbak.

Yaudah mbaknya gak usah berfikir yang aneh-aneh,
nantinya malah membuat diri mbak gak nyaman kan....

Iya mbak, karena itu semua saya jadi jarang keluar rumah,
takut, malu dan apalagi kalau sama orang-orang saya lebih
banyak diam dan jarang bicara.

Iya saya mengerti yang mbak rasakan, apalagi mbak sendiri
pasti lebih tau kondisi yang mbak rasakan ' dan dari sini
mbak tentu mau apa yang mbak mau dan mbak inginkan,
pasti mbak bisa kok keluar dari itu semua.

Iya mbak saya tidak mau seperti it uterus, karena membuat
diri saya tidak tenang mbak dan saya ingin dan mulai

merubah itu semua.

. Proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan pendekatan

eklektik dalam menangani trauma seorang istri korban KDRT.

Langkah ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan proses

pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan pendekatan eklektik

dalam menangani truma seorang istri korban KDRT yang disajikan dalam

bentuk ringkasan dialog antara klien dengan konselor.

Adapun proses bimbingan konseling Islam dengan pendekatan

eklektik yang dilakukan oleh konselor dalam menangani trauma seorang
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istri tersebut adalah menggunakan tahap-tahap pendekatan eklektik

sebagai berikut :

a. Tahap eksplorasi masalah

Hal yang pertcma dilakukan konselor dalam memberikan

konseling adalah mendengarkian keluhan-keluhan dan pernyataan dari

klien. Konselor memberikan kebebasan pada klien untuk mengatakan

apa yang menjadi pikiran, perasaan dan pengalamannya. Apabila

semua itu sudah dilakukan maka konselor dapat bertanya dengan

~ syarat memungkinkan keadaan klien untuk ditanya tentang keadaan

klien dan identitasnya.

Sebagaimana yang diungkapkan konselor kepada peneliti saat

wawancara :

Klien

“Saat pertama yang saya lakukan pada waktu bertemu untuk
melakukan konseling, saya membuka perbincangan dengan
klien untuk mengungkapkan perasaan yang telah dialaminya.
Perasaan yang dirasakannya, saya menyediakan waktu untuk
mendengarkan  keluhan-keluhannya,  setelah  situasi
memungkinkan saya mulai membuka perbincangan tentang
keadaan diri klien dan identitasnya”.®

(wawancara antara konselor dengan klien)

Assalamu;alaikum....

Konselor : Wa’alaikum salam, silakan masuk mbak....(konselor

menerima klien dengan menjawab salam dan
mempersiapkan klien serta membuat klien menjadi

nyaman)

% Hasil wawancara dengan klien



Klien

Konselor :

Klien

Konselor :

Klien

Konselor :

- Klien

Konselor :

(klien tampak sedih dan tertekan) saya sudah tidak kuat
mbak seperti ini...

Iya, sabar ya mbak, tidak kuat gimana mbak?

Masalah rumah tangga mbak, karena perlakuan suami.
Perlakuan Suami?

Iya, yang sering kasar dan hampir setiap hari melakukan
kekerasan... | |

Kekerasan, lalu...

Iya, itu semua bermula.... (klien mulai menceritakan
semua masalah yang dialaminya)

(konselor mendengarkan semua perkataan klien dan

konselor pun bisa menyimpulkan masalah klien)

b. Tahap perumusan masalah

Setelah konselor memperoleh semua data yakni mengenai

permasalahan dan kejadian yang dihadapi klien yang diperlukan dalam

menentukan masalah, maka konselor menyimpulkan tentang hakikat

dari dampak masalah tersebut yang berupa : malu, tidak percaya diri,

kecewa dan khawatir akibat pengalaman pahit yang dialaminya

schingga menyebabkan trauma pada diri klien. Dan mengetahui latar

belakang masalah tersebut.



67

(wawancara antara konselor dan klien)

Konselor :

Klien

Konselor :

Klien

Konselor :

Klien

Konselor :

Klien

Konselor :

Permasalahan yang mbak hadapi memang cukup
mengganggu dan menghabat aktivitas mbak dan itu
semua ‘membuz'lt diri mbak tidak tentram kan....tapi,
semua permasalahan itu pasti ada jalannya.

Iya mbak, saya sudah capek dengan ini semua.

Iya, saya mengerti apayang mbak rasakan, dan mbak
pasti bisa kok keluar dari semua itu , dan itu semua juga
tidak lepas dari mbak dan usaha kita untuk
menyelesaikan itu semua.

Iya mbak, saya pasti berusaha untuk itu semua.

Dan dengan itu semua kita juga harus sabar dan ikhlas
dalam menjalaninya, karena itu cobaan yang diberikan
kepada kita sebagai ujian dan pembelajaran kita dalam
menghadapi suatu permasalahan.

Terkadang saya juga sempat putus asa mbak, dengan
semua permasalahan yang saya hadapi.

Putus asa itulah yang menghambat kita untuk
menemukan solusinya, kan dengan putus asa apakah
permsalahan akan selesai.

Ya gak sih mbak, malah itu meraperburuk kita.

Iya, karena putus asa Ituberartl kita sudah kalah dan
tidak mau bangkit lagi, dan dari situ apakah mau dibilang
lemah. |
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Klien : Ya gak mau mbak.

Konselor : Maka dari itu mbak harus bisa tegar dan bangkit dari

permasalahan itu semua.

Klien : Iya mbak.....

Tahap identifikasi alterratif

Pada langkah ini konselor memberikan nasihat agar rasa

percaya diri klien timbul dan kembali seperti sedia kala. Hal ini

dilakukan sejak awal konseling, yakni antara lain :

1) Pemahaman dan saran

2)

Bahwa perilaku yang seperti malu, tidak percaya diri,
kecewa, khawatir dan teringat akan kejadian itu tidak baik dan
dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, terlebih pada anak-
anak, dan memberikan saran agar lebih mendekatkan diri kepada
Allah SWT., karena berdoa untuk diberikan yang terbaik dalam
menjalani kegiatan sehari-hari.

Pemberian dukungan

Konselor juga menanamkan percaya diri, bahwa setiap
permasalahan pasti ada jalan keluarnya, dan Allah tidak akan
memberikan cobaan di luar kemampuannya serta menyadari
bahwa setiap manusia mempunyai keterbatasan dan ingat kita
hanya manusia biasa, sehingga wajar melakukan kesalahan.
Serta konselor juga menyarankan agar klien lebih mendekatkan

diri kepada Allah, dengan shalat tahajud, berdzikir, membaca al-
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Qur’an, karena itu akan membuat hati menjadi tenteram. Dalam

hati yang tenteram akan menghasilkan kondisi jiwa sehat

sehingga terbebas dari tekanan jiwa.

Dari kesalahan manusia bisa belajar dan merenungkan

bagaimana kejadian itu akhirnya mengubah menjadi lebih baik dan ia

bisa mencegah kemungkinan itu terjadi lagi, dengan diam dan

menarik diri dari lingkungan tidak akan menyelesaikan masalah.

Konselor :

Klien

Konselor :

Klien

(wawancara antara konselor dengan klien)

(konselor memberi pemahaman, menyarankan dan
memberikan dukungan)

Iya, trus mbak pengennya gimana saat ini ...... ?
Pengennya masalah cepat terselesaikan dan saya tidak
mau terus dalam kondisi seperti ini mbak takut malu,
minder, kecewa....

Iya, saya tahu yang mbak rasakan. Itu semua memang
membuat tidak enak, kita dan keluarga. Gimana kalau
untuk bisa membuat diri kita tenang dan tentram kita
lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan
kondisi kit.. tenang, tentram kan insayallah nantinya kita
bisa mempikirkan yang lebih jernih

Iya mbak karena semenjak itu saya agak jauh dan jarang

mendekatkan diri karena terlalu memikirkan semua ini



70

Konselor : lya, karena perasaan itu semua kita sendiri yang selalu
mengingatnya sehingga menimbulkan pikiran-pikiran

yang negatif

d. Tahap perencanaan

Klien mulai memiliki semangat, motivasi dan percaya diri
untuk menghilangkan traumanya dan merubah pemikiran yang
negatif pada dirinya, konselor lain mendorongnya dengan
memberikan motivasi bahwa dengan niat baik serta perbuatan baik
maka kesan positif pula yang akan didapatkan. Klien Berjanji untuk
merealisasikan semua yang telah disepakati. Oleh karena itu, semua
adalah untuk dia dan anak-anak, dan juga keluarganya.

(wawancara antara konselor dengan klien)

Klien : Permasalahan yang saya hadapi sekarang ini membuat
saya sangat tidak nyaman mbak, dan itu saya cukup
menyadarinya.

Konselor : Lalu....?

Klien : Ya itu mbak, saya berfikir untuk merubah kondisi itu
semua biar tidak menggangu diri saya dalam
menjalankan aktifitas sehari-hari.

Konselor : Benar, mbak. Dan itu semua mbak sudah mengerti
bukan, kalau itu berasal dari fikiran negatif kita yang

membayangkan yang bukan-bukan dan belum tentu

terjadi.
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Klien : lya mbak, dan itu semua berasal dari fikiran yang aneh-
aneh yang kita sendiri yang membuatnya, dan saya juga
tau apa yang harus saya lakukan, yakni saya ingin
membuang jauh-jauh prasangka-prasangka itu mbak,
karena itu semua membuat hidup saya tidak tentram.

Konselor : Iya, benar apa yang mbak katakana tadi, dan itu semua
pasti berhasil mbak, karena usaha mbak sendiri untuk
keluar dari permasalahan itu, dan itu semua juga harus
dibarengi dengan kesabaran, karena itu semua pasti
butuh proses.

Klien : Iya mbak, saya akan berusaha terus untuk bisa keluar dari
permasalakan ini, karena ini semua <idah cukup
menyusahkan saya mbak, dan dari sini saya juga bisa
belajar banyak yang bisa saya ambil mbak.

Konselor :  Amiiiiin..... iya, semoga lekas selesai ya mbak...

Klien : lya makasih ya mbak.....

Konselor : Iya, sama-sama.....

e. Tahap tindakan atau komitmen

Setelah pertemuan sampai yang terakhir di tahap
perencanaan, maka selanjutnya klien berusaha merealisasikan
tindakan-tindakan yang sudah disepakati bersama.

Dan sekitar waktu dua bulan klien merealisasikan

perencanaan tindakan yang disepakati bersama dahulu, maka
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hasilnya dapat dilihat pada tahap selanjutnya yaitu tahap penilaian
dan umpan balik.

Dalam tahap ini tugas peneliti adalah melakukan
pengamatan di lingkungan‘klien untuk mengetahui apakah klien
memang melaksanakan tindakan. Dan ternyata memang benar
bahwa klien memang berusaha untuk merealisasikannya dengan
perbuatan yang nyata. Ini terlihat dari diri klien yang sudah mulai
membuka diri dengan membaur dengan tetangga lagi. Dan diperkuat
dengan ibu klien yang menyatakan bahwa klien sudah mengalami
perubahan oleh adanya bukti referensi pernyataan ibunya.®'

f. Tahap penilaian dan umpan balik

Ternyata klien sudah mulai mengurangi pikiran tentang
pengalaman pahit yang dialaminya, dan klien juga mengaku bahwa
sekarang lebih tenang. Dan perasaan-perasaan tidak percava diri, malu,
kecewa, khawatir dan masalah yang dialaminya sudah bisa

dilepaskannya.

3. Hasil pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan pendekatan
eklektik dalam menangani trauma seorang istri korban KDRT
Berhasil tidaknya usaha bimbingan konseling Islam dengan
pendekatan eklektik dalam menangani trauma seorang istri sebagian besar
bergantung pada pribadi klien sendiri. Apakah klien sungguh-sungguh

atau tidak sungguh-sungguh dalam menangani trauma yang dihadapi klien.

*' Hasil wawancara konselor dengan ibu kiien
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Setelah tiga bulan konseling yang di lakukan dalam menangani
trauma tampaknya telah membawa hasil yang diharapkan walaupun tidak
seratus persen mampu mengatasi masalah trauma klien. Perubahan yang
terlihat di amati oleh peneliti lewat pengamatan langsung kepada klien dan
dengan menanyakan kepada kelﬁarga yakni ibu klien yang mengetahui

betul perilaku klien dalam kehidupan sehari-hari.

C. Analisis Data
Setelah data yang diperoleh dari lapangan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab ini, maka kemudian
peneliti menganalisis data tersebut dengan analisa deskriptif Adapun data
yang dianalisis tersebut sesuai dengan fokus penelitian yaitu :
1. Analisis bentuk trauma seorang istri korban kekerasan dalam rumah
tangga.

Berdasarkan penyajian data yang telah dijelaskan di awal bab ini,
bahwa bentuk trauma akibat kekerasan dalam rumah tangga yang dialami
klien adalah : malu, tidak percaya diri, kecewa, khawatir dan teringat akan
kejadian yang dialaminya.

Pada dasarmya yang dislami klien edalsh permssalahan yang
berkesinambungan. Ketika mendapat perlakuan tersebut klien merasa
sedih, hancur, merasa tidak berguna, kecewa, putus asa dan takut. Dan dari
kejadian itu merupakan pengalaman pahit bagi klien, yang menghambat

Aktivitasnya sehari-hari.
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Table 4.1

Analisis deskriptif antara teori dan data lapangan tentang bentuk trauma

seseorang istri korban KDRT
No Teori : Data Lapangan
1 Kepiluan hati - Sedih
2 | Keputusasaan - Pendiam (minder)
3 Shock jiwa - Khawatir
4 Dan lain-lain - Menutup diri
- Mengingat kejadian
- Malu
- Kecewa
- Putus asa

Berdasarkan table di atas bahwa dapat diketahui bahwa bentuk
trauma yang ada pada teori dan data yang ada pada lapangan terdapat

kesesuaian.

. Analisis proses bimbingan konseling Islam dengan pendekatan
eklektik dalam menangani trauma.

Untuk mengetahui apakah proses bimbingan konseling Islam
dengan pendekatan eklektik dalam menangani trauma seorang ' istri |
terdapat kesesuaian antara teori bimbingan konseling Islam dengan
pendekatan eklektik dengan data lapangan, maka digunakan analisa
deskriptif sebagai berikut :
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Analisa Deskriptif antara Teori dan Data Lapangan tentang proses
bimbingan konseling islam dengan pendekatan eklektik dalam

menangani trauma
No. Teori BKI (Pendekatan Data Lapangan
Eklektik) :
1 Tahap eksplorasi masalah
e Berusaha menjalin hubungan | ¢ Konselor menerima klien
baik dengan klien dengan menjawab salam dan

e Membangun rasa saling
kepercayaan

e Mendengarkan apa yang
menjadi perhatian klien

e Menggali pengalaman klien
pada perilaku yang lebih
dalam

mempersiapkan klien serta
membuat klien menjadi
nyaman

Konselor meyakinkan
bahwa posisi  konselor
sebagm teman klien yang
siap membantu  dan
menjamin rahasia dari klien
Konsélor menunjukkan
sikap perhatian dan dengan
nmiendengarkan dengan
penuh serius semua
penuturan dari klien
Konselor sering
mengucapkan kata-kata
yang  minimalis = dan
menggali masalah klien
lebih dalam lagi

Tahap perumusan masalah
e Masalah-masalah klien
diperhatikan oleh konselor

e Konselor dan klien
merumuskan masalah apa
yang dihadapi

- Konselor

Konselor mendengarkan
semua perkataan klien dan
sering mengulang perkataan
klien dan meresponnya
dengan kesirulan yang
kemudian ditanyakan
kembali kepada klien, dan
klienpun membenarkan
perkataan dan kesimpulan
konselor

menyimpulkan
bahwa masalah klien adalah
trauma yang mengganggu
pikiran dan perasaan klien,
karena klien tidak bisa
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menghilangkan
traumatiknya
disebabkan adanya tekanan
emosionalnya sehingga klien
merasa malu, tidak percaya
diri, kecewa, khawatir dan
selalu  terbayang  akan
pengalaman pahit yang di
alaminya.

pikiran
dan

Tahap identifikasi alternatif
e Alternatif yang diidentifikasi

adalah yang sangat mungkin
dilakukan yang logis dan
realistis

o Konselor dan klien bersama-

Konselor memberi
pemahaman, menyarankan
dan memberikan dukungan
bahwa perilaku itu bisa
orang lain, dan menyarankan
agar klien lebih
mendekatkan diri  kepada
Allah SWT dan konselor
juga memberi dukungan
dengan menanam:an
percaya diri bahwa setiap
permasalahan pasti ada jalan
keluarnya.

Klien mulai merealisasikan

sama menyepakati semua alternatif yang telah
identifikasi alternatif disepekati
pemecahan masalahnya

Tahap perencanaan

¢ Menyusun rencana tindakati
dan rencana yang baik jika
realistik dan berharap

o Tujuan setiap tahap juga
jelas dan dapat dipahami
oleh klien

Klien berjanji akan
merealisasikan rencana
tindakan yang  sudah
disepakati bersama, dan
klien sudah menunjukkan
perubahan.

Konselor berusaha
mendorong dan memberi
semangat bahwa dengan niat
baik serta perbuatan baik
maka kesan positif pula yang
akan didapatkan

Tahap tindakan atau komitmen

e Konselor perlu mendorong
klien untuk berkemauan
melaksanakan rencana
tindakan tersebut

Berdasarkan wawancara dan
observasi - langsung
diketahui, bahwa klien mulai
terjadi perubahan dengan |
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o Usaha klien untuk mulai membuka diri dan
melak sanakan rencana membaur dengan tetangga
sangat penting bagi
keberhasilan konseling

6 Tahap penilaian dan umpan

balik

o Konselor dan klien perlu [ ¢ Klien mengatakan bahwa dia
mendapatkan penilaian dan sudah tidak dihantui pikiran
umpan balik akan masa lalunya lagi

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa antara teori
bimbingan konseling Islam dengan pendekatan eklektik yang dilakukan
dengan data di lapangan, ada kesesuaian antara teori proses konseling
eklektik yang ada dengan du.a yang diperoleh di lapangan, meskipun tidak

semua tapi sebagian besar memang sudah sesuai.

. Analisa hasil bimbingan konseling Islam dengan pendekatan
konseling eklektik dalam menangani trauma seoang istri

Untuk mengetahui analisa keberhasilan pelaksanaan BKI dengan
pendekatan eklektik yang dilakukan mulai awal konseling hingga tahap-
tahap akhir proses konseling, yang pada proses ini antara konselor dan
klien sama-sama berperan aktif dan itu semua diketahui dari observasi
yang dilakukan konselor dan peneliti yakni telah digambarkan pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4.3
Analisa keberhasilan pelaksanaan BKI
Sebelum BKI | Sesudah BKI

No. Perilalku Yang Tampak

A[B|C|A|B|C

1 Sedih + v
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2 Pendiam (minder) v v
3 Khawatir v v
4 Menutup diri v |
5 Mengingat kejadian | v

6 |Malu v v
7 Kecewa v v

8 Putus asa v v

Keterangan
A : Sering dilakukan
B : Kadang-kadang dilakukan

C : Tidak lagi dilakukan

Melihat hasil dari gejala nomer satu sampai delapan, gejala-gejala
perilaku yang nampak dan mudah diamati dari sesudah dan sebelum
mendapatkan bimbingan konseling Islam dengan pendekatan eklektik,
yang mana pada dasarnya pendekatan eklektik ini berusaha mempelajari
berbagai teori dan menerapkannya sesuai dengan keadaan klien. Berangkat
dari cara pandang eklektik yang demikian ini yang perlu mendapatkan
jawaban adalah di mana keistimewaan pendekatan ini dengan yang lain,
yakni terdapat tiga macam aliran pada konseling eklektik, yaitu formalism
(mengikuti bentuk-bentuk yang telah ditetapkan), singkretisme (perpaduan
dan beranggapan bahwa semua teori itu baik), eklektisme (melakukan

pilihan dan penggabungan, dan suatu teori yang dapat diterapkan sesuai
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w

dengan masalah klien® dan situasinya). Maka pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dengaﬁ pendekatan eklektik dalam menangani trauma

seorang istri dikatakan baik dan berhasil.

D. Pembahasan
1. Bentuk Trauma seorang istri korban kekerasan dalam rumah tangga

Bentuk trauma yang dialami klien yaitu bersumber dari diri pribadi
klien sendiri, karena pengalaman pahit akibat kekerasan dalam rumah
tangga yang membuat klien sedih, pendiam (minder), khawatir, menutup
diri, putus asa, mengingat kejadian, malu dan kecewa. Dan itu sernua
merupakan peristiwa yang sangat mengerikan sehingga menimbulkan
kepiluan hati, keputusasaan, shock jiwa dan lain-lain.

Sebagaimana bentuk dan sebab trauma dalam kajian teori, bahwa
bentuk-bentuk trauma yang dialami klien adalah yang disebabkan oleh suatu
pengalaman yang sangat menyedihkan atau melukai jiwanya, sehingga karena
pengalaman tersebut menjadikan hidupnya sejak saat kejadian itu berubah
secara radikal, yaitu mendapatkan pemikiran baru, serta mengalami proses
penaikan atau makin menurunnya nilai kehidupan. Pengalaman traumatis
dapat bersifat jasmaniah, misainya : berupa kecelakaan berat, cedera fisik, dan
cacat secara mental yang menjadi penyebab adanya trauma. Pengalaman
traumatis dapat pula bersifat psikologis, misalnya mendapatkan peristiwa
yang sangat mengerikan sehingga menimbulkan kepiluan hati, keputusasaan,
shock jiwa dan lain-lain.%? B |

82 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung : CV, Mandar Maju, 2000), h. 44
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Dengan demikian penélitian ini adalah melakukan konfirmasi
dengan teori yang telah ada. Bahwa bentuk trauma klien berasal dari

dalam diri individual.

. Proses pelaksanaan bimbingali konseling Islam dengan pendekatan
eklektik dalam menangani trauma seorang istri

Proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan pendekatan
eklektik menggunakan enam tahap yaitu :
a. Tahap eksplorasi masalah
b. - Tahap perumusan masalah
c. Tahap identifikasi masalah
d. Tahap perencanaan
e. Tahap tindakan atau komitmen
f. Tahap penilaian dan umpan balik.5

Konseling yang telah dilakukan konselor dengan menggunakan tahap-
tahap konseling diatas ternyata membuat klien lebih terbuka dan lebih
memahami, menerima, dan bersikap aktif selama proses konseﬁng, lebih-lebih
pada awal konseling guna mengeksplorasikan masalahnya pada konselor. Dan
pada tahap-tahap akhir konselor bersama klien berhasil mendiskusikan
pemecahan-pemecahan masalah bersama yang rasional dan realistis.

Bila dikatakan bahwa konseling yang dilakukan bersifat dua arah
antara konselor dan klien, sehingga sesuai dengan teori konseling eklektik,

bahwa konseling dilakukan dua arah. Dimana antéra konselor dan klien

8 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang : UMM Press, 2008), h. 174-176
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sama-sama berperan yakni konselor berusaha mengarahkan klien sesuai
dengan masalahnya dan klien bebas bicara sedangkan konselor

menampung dan mengarahkan,

. Hasil pélaksanaan bimbingan konseling Islam dengali pendekatan
eklektik dalam menangani trauma seorang istri

Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan bimbingan konseling
Islam adalah dari membandingkan perilaku yang tampak dari klien yang
timbul akibat trauma sebelum pelaksanaan bimbingan konseling Islam dan
sesudah pelaksanaan bimbingan konseling Islam.

" Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan bimbingan konseling Islam
dengan pendekatan eklektik bisa dikatakan berhasil karena perilaku yang
sudah tidak dilakukan sebanyak enam point dan perilaku yang kadang-
kadang dilakukan sebanyak dua point. Dengan demikian, bisa dikatakan
bahwa hasil yang di peroleh adalah baik dan berhasil, dengan adanya
perubahan pada diri klien yang telah digambarkan pada tabel sebelumnya,
yakni klien lebih banyak sudah tidak lagi melakukan prilaku-prilaku yang

menekan jiwanya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan’
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, kiranya dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Bentuk trauma seorang istri korban kekerasan dalam rumah tangga di PPT
Propinsi Jawa Timur yang telah dipaparkan oleh peneliti ialah klien
mengalami suatu pengalaman pahit yang membuat klien sedih, pendiam
(minder), khawatir, menutup diri, mengingat kejadian, malu, kecewa, dan
putus asa; konselor mengetahui hal tersebut maka dilakukan konseling
terhadap permasalahan tersebut.

2. Proses bimbingan konseling Islam dengan pendekatan eklektik dalam
menangani traumna seorang istri yang dilakukan konselor agar kembali bisa
mengembalikan klien kepada kondisi yang lebih baik dalam menjalarkan
aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu konselor menggunakan tahapan-
tahapan sebagai berikut :

a. Tahap eksplorasi masalah. Dimana konselor memberikan kebebasan
kepada klien untuk mengatakan apa yang menjadi pikiran, perasaan,
dan pengalamannya.

b. Tahap perumusan masalah. Dimana setelah konselor memperoleh
semua data yang diperlukan dalam menentukan masalah, maka

konselor menyimpulkan tentang hakikat dari masalah tersebut, yaitu
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malu, takut, tidak percaya diri, kecewa dan khawatir akibat
pengalaman pahit yang dialaminya.

c. Tahap identifikasi alternatif. Dimana konselor memberikan nasihat
agar rasa percaya diri klien timbul dan kembali seperti sedia kala.

d. Tahap perencanaan. Pada tahap ini klien mulai memiliki semangat,
motivasi. dan percaya diri. Maka konselor mendorongnya terus dengan
akhirnya klien berjanji untuk merealisasikan semua yang telah
disepakati.

e. Tahap tindakan dan komitmen. Dimana klien sudah bisa menjalankan
semua apa yang telah disepakati bersama antara klien dan konselor dan
terbukti dengan perubahan pada diri klien saat ini.

f. Tahap penilaian dan umpan balik. Dimana klien sudah mulai
mengurangi pikiran tentang pengalaman pahit yang dialaminya dan
klien juga mengaku bahwa sekrang lebih tenang.

3. Hasil pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan pendekatan eklektik
dalam menangani trauma seorang istri bisa di katakan baik dan berhasil
dengan melihat perilaku yang tampak pada kondisi sebelum dilakukannya
bimbingan konseling Islam, dengan perolehan perilaku yang lebih baik

lebih besar dibanding perilaku yang kadang-kadang dilakukan.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis' berikan pada skripsi ini adalah

sebagai berikut :
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Bagi konselor hendaknya memantau perkembangan klien, karena yang
klien alami sangat tertancap di dalam hatinya. Memantau apa yang telah
konselor berikan kepada klien.

Bagi klien hendaklah bersabar dan rileks dalam menghadapi cobaan yang
melanda dirinya karena cobaan tersebut adalah yang diberikan oleh Allah
SWT pada kita. Semua itu menguji kita agar senantiasa bertakwa kepada-

Nya.
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